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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab

Daftar huruf bahasa Arab beserta transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

| Alif B -

@ Ba’ B Be

< Ta T Te

& REY S s (deigan titik di atas)

E Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra’ R Er

I Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan yc
ue R \Sad S Es (dengan titik di bawah)
U D:;d b D De (dengan titik di bawah) -
L Ta \ T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7 Zet (dengan titik di bawah)

xi
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
Casg : kaifa
3 35 : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

“huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda :
s .. |V oo | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasraf dan ya’ i i dan garis di atas
2 dammah dan wau u u dan garis di atas
2 : mata
53 :rama
el -
e :qila
e : yamiitu

P

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta' marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, ‘kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan G’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah.

Kalau pada kata yang berakhir dengan 13’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka g’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

xiil
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Contoh:

QU a8 : raudah al-atfal
Ll ag sl - al-madinah al-fadilah
LS - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L3 : rabbana
’:L.C;J : najjaina
33N : al-haqq

= : : s nu’ima
373.3 : ‘aduwwiun

Jika huruf « ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
DY - ‘Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
éa5® : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

JNalif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s 53 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
rapi] : al- zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR : al-falsa
3’)\_/_,‘_‘5’\ : al-biladu

xiv
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
P
R}y : ta’muriina
53 : al-nau’
« . 4 s,
) : syai’un
s %
oGl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului panikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
5 23 dinullah S billah

Adapun ta’marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [¢].
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Contoh:

A 20> 3 b < hum fii rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazl unzila jihi al-Quran

Nasir ai-Din ai-Tust

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islam?

jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: -

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Tbnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Tbnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abu)

Xvi
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi ‘
1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun
- QS... ... 4 = QS Al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
xvii
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ABSTRAK

Mutiara, 2022. “Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur'an di Pesantren Al-Furgan
Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Lwwu Timur”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Timu Keguruan Institut Agama TIslam Negeri Palopo. Dibimbing
oieh: Dr. Hasbi, M.Ag. dan Makmur, S.Pd.I, M.Pd1.

Skripsi ini membahas tentang Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur’an di
Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur”.
Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui urgensi program baca tulis al-Qur’an
di Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, untuk
mengetahui kemampuan santri dalam membaca dan menulis al-Quran di
Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, dan
untuk mengetahui hambatan dalam program baca tulis al-Qur’an di Pesantren' Al-
Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur serta upaya apa yang
dilakukan untuk mengatasinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian field research dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Pengecckan keabsahan data menggunakan Teknik
triagulasi sumber. Hasil Peneltian menunjukkan bahwa: 1) Urgensi program baca
tulis al-Qur'an di Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten
Luwu Timur mulai diterapkan pada tahun 2010 dengan berbagai macam
pembelajaran tambahan didalamnya. Kegiatan program baca tulis al-qur’an
sebagai ajang pembiasaan untuk santri dalam membaca al-Qur’an dengan baik

dan benar juga sebagai penunjang dalam pembelajaran bahasa arab dan Qur’an

hadis. 2) Kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan
Landuri Kccamatan Burau Kabupaten Luwu Timur masih tcrdapat santri yang
mengalami kesuitan dalam membaca al-Qur’an, khususnya santri baru yang baru
bergabung dalam lingkungan pesantren. Sedangkan kemampuan santri dalam
menuliskan al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri dapat dikatakan sudah
baik, tinggal bagaimana santri merapikan tulisannya agar lebih mudah dipahami
3) Hambatan yang dihadapi dalam program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-
Furgan Landuri, yaitu: a)kurangnya kesiapan santri b)kurangnya semangat dan
minat santri, c)kurangya pemahaman santri, d) terdapat berbagai macam karakter
santri yang harus dipahami ustadz dan ustadzah selaku pendidik. Sedangkan
upaya yang dilakukan yaitu: a) menanamkan kecintaan kepada al-Qur’an,
b)mengelompokkan santri berdasarkan tingkat kemampuannya, ¢) melakukan
bimbingan individual, d) melakukan evaluasi bacaan kepada santri .

Kata Kunci : Urgensi Program, Baca Tulis Al-Qur’an.

XxXiv

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi
Muhamad melatui Malaikat Jibril yang membacanya dinilai ibadah, walaupun
tidak memahami arti ayat yang dibaca. Hal tersebut menunjukkan bahwa
membaca al-Qur’an bukan hanya bertujuan memahami untuk hukum yang
terkandung didalamnya, tetapi juga menjalin hubungan ruhani dengan Allah

melalui ayat-ayat yang dibaca. Sebagaimana dalam Q.S Al-Isra/17:9, Allah swt
berfirman sebagai berikut:

o ‘?’ A fg,,o,,a-é “e. 2 2 5:',/ ’;‘.‘ @ o P g'.v-_‘_O 4 ?
o OF cobiall O3laks G301 Gadth 52205 0951 (op ol o OGN 138 &
TR N . .
Teriemahnya : : :
“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”.!

Al-Qur’an selain menjadi pedoman hidup melalui kandungan hukum

didalamnya, juga menjadi sarana bagi manusia untuk mendapat siraman rubani

dan kesejukan hati dengan membaca dan mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an. Oleh

karena itu setiap muslim diwajiibkan membaca al-Qur’an setiap hari, terutama
diwaktu sholat lima waktu. Al-Qur’an adalah mukjizat utama yang diberikan

kepada Nabi Muhammad Saw. yang tidak bersifat temporal, lokal, dan material,

'Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Tajwid & Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2011),345 .
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tetapi universal, kekal, dapat dipikirkan dan dibuktikan kebenarannya oleh akal
manusia. Mukjizat tersebut hadir walaupun nabi telah wafat ribuan tabun yang
lalu.2

Al-Qur’an seléin sebagai pedoman hidup dan sumber hukum Tslam juga
\ berkaitan dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari, seperti shalat, tadarrus dan
berzikir. Selain itu kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an merupakan
tahapan penting dalam memahami ajaran Islam, dan memperdalam pengetahuan
tentang hukum Islam yang bersumber dari ai-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa
‘bagi seorang muslim al-Qur’an bukan bahan bacaan saja, tetapi berkaitan dengan
kualitas penghayatan terhadap ajaran agama yang menentukan cara berperilaku
schari-hari,

Kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) merupakan tahap awal yang harus
ditempuh untuk memperdalam agama Islam. Keberhasilan pada tahap ini akan
menentukan keberhasilan lebih lanjut terhadap cabang-cabang kelimuan Islam
yang luas. Oleh karena itu program baca tulis al-Qur'an (BTQ) merupakan
pembelajaran yang seharusnya dipelajari pada tingkat dasar.

Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’an, maka pembelajaran
membaca dan menulis al-Qur’an sudah seharusnya diajarkan kepada setiap peserta
didik disemua jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal
bukan hanya di pondok pesantren saja. Bahkan di pondok pesantren al-Qur'an
tidak dapat disamakan dengan pembelajaran membaca dan menulis di sekolah,

karena dalam pembelajaran al-Qur an santri belajar huruf dan kata-kata yang tidak

2Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an, (Cet 5,
Jakarta: Gema Insani Press, 2008),17.
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dipahami artinya. Santri belajar bahasa yang tidak praktis digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mempersulit hasil pembeiajaran}(’}leh karena itu
pembelajaran baca tulis al-Qur’an sulit dilakukan secara otodidak, dimana santri
hanya membaca dari buku tanpa ustadz dan ustadzah yang memberi contoh
pengucapan dan penulisan, karena huruf-huruf hijaiyyah memiliki sifat tersendiri,
baik dari segi pengucapan makharijul huruf maupun penulisannya.

Adanya kegiatan atau pembelajaran tentang baca tulis al-Qur’an tambahan
diharapkan mampu membekali santri dalam hal membaca maupun menulis al-
Qur'an dengan baik dan lancar. Belajar al-Qur’an itu dapat dibagi beberapa
tingkatan yaitu belajar membaca sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah
yang beriain belajar arti sa.ﬁpai mengerti akan maksud yang terkandung
didalamnya, dan terakhir menghafalnya di luar kepala.

Muatan pendidikan dibeberapa sekolah, salah satunya di Pesantren Al-
Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Al-Qur’an dijadikan
sebagai materi dalam pembelajaran. Sebab Al-Qur’an merupakan bacaan yang
sempurna dan bersifat pasti kebenarannya. Sebagaimana dalam firman-Nya Q.S.
Al-Bagarah/2:2

ca ® Lo ow A s A E Ptk
S % e e T,y ™ K
@ w.g..ﬁu"p SR Lids L0 Y g_._..iugﬂ L’,\.})

.

Terjemaliiya:
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa”.*

3Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,
2008),91

*Kementerian Agama R, Ai-Cur'an Tajwid & Terjemuah, (Bandung: PT Sygova Examedia
Arkanleema, 2011),2.
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{

Selain itu sebagai pedoman hidup, al-Quran merupakan petunjuk bagi
ummat manusia. Sebagaimana perintah Allah swt yang pertama kali turun kepada

Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yaitu pada Q.S. Al-Alag/96: 1-5

(g s %

Ay Oale e Sl u>\ Sals el 3% \»-fw\-; b,

v -:,

o Galxsd 1 oteiy < ¢ S0 e ool v O

sy
E-(-\-
o\
—ne

&
\

Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah

yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.®

Ayat di atas terkandung makna bahwa manusia diperintahkan untuk
senantiasa membaca. Dan untuk bisa membaca tentunya melalui tulisan melalui
perantara kalam. Dalam hal ini setiap ‘manusia diperintahkan untuk terus belajar
dan menuntut ilmu apapun itu. Terlebih pada ilmu agama yaitu mémpelajari al-
Qur’an. Setiap mukmin yang mempercayai ai-Qur’an, mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Diantara kewajiban dan tanggung jawab
itu ialah mempelajari dan mengajarkannya. ' ,

Proses pembeiajaran baca tulis ai-Qur'an, modai pertama yang harus
dimiliki santri adalah kemampuan membaca. Sebab kemampuan membaca
merupakan jembatan untuk memperoleh suatu pengetahuan. Mempelajari dan

mengajarkan al-Qur'an juga telah ditegaskan pada salah satu hadis Nabi saw.

Sebagaiamana Rasulullah saw bersabda.

{
\

SKementerian Agama R, 4I-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2011),597.
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Artinya;

Dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman radliallahu 'anhu, dari

Nabi shaliallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling

baik di antara kalian adaiah seorang yang belajar al-Quran den

mengajarkannya."’

Oleh karena itu kiranya tepat apabila keberadaan program baca tulis al-
Qur’an menjadi penting sebagai usaha untuk memperkuat proses belajar mengajar
pada pendidikan formal dalam sisi pendidikan keagamaan yang pada umumnya
kurang begitu intensif diterima oleh santri. Program baca tulis al-Qur’an adalah
kegiatan pembeiajaran al-qur'an mengenai aturan-aturan yang telah ditetapkan
seperti makhorijul huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan ghorib schingga

tidak terjadi perubahan makna.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ‘oleh peneliti, secara umum
mengenai kondisi lingkungan Pondok Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan
Burau Kabupaten Luwu Timur, sudah baik dan mepgalami peningkatan dari masa
ke masa. Mulai dari jumlah santri yang semakin banyak baik itu santri umum
maupun santri khusus serta ustadz ustadzahnyapun juga semakin banyak sehingga
proses pembelajaran ebih efektif dan produktif serta hasil pembelajaran santri
jauh lebih baik. Pesantren ini terdapat dua orang kiyai yang bernama Kiyai H.

Abdul Rahim dan Kiyai Supriadi Yosuf boni, Lc.,Msi. Selain itu Pondok

SAbu Abdullah Muhammad Ismail bin Ibrahim bin Bardazbah Ailbukhan Alja’fi, Shahik
Bukhari, (Juz 6; Bairut-Libanon: Darul Fikri, 1981),108.

7Athiq bin Ghaits Al-Balady, “Fadlailul-Qur'an”, ditcrjemahkan oleh Zaimul Muttagin
dengan judul: Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an Menurut Hadits-Hadits Rasulullah Saw, (Cet. I;
Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1993),1.
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Pesantren Al-Furgan Landuri memiliki program khusus didalamnya yang diberi.

nama program Tahfidz Qur'an, dengan sistem pelaksanaanya santri yang
mengambil program khusus Tahfidz tidak diperkenangkan untuk mengikuti
pembelajaran umum diruang kelas seperti ‘santri umum lainnya, santn'_ khusus
menghafal selama dua tahun, lalu ditahun ketiga semester satu dia sudah harus
masuk kedalam ruang kelas karena hal itu adalah program untuk mengikuti ujian
nasional untuk mendapatkan ijazah demi kelanjutan pendidikan. Akan teﬁpi yang
menjadi kejanggalan di pesantren ini dalam penerimaan santri baru yakni santri
umum tidak ada pengetesan mengaji atau membaca al-Qur’an terlebih dahulu
sebagai syarat kelulusan untuk masuk kedalam pbndok pesantren. Sehingga
mengakibatkan masih banyak santri yang belum mampu membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar. Pencliti melihat keadaan ini perlu diatasi secepatnya

sebelum santri tersebut keluar dari sekolah ini. Dengan katalain seluruh santri
Pondok Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwn Timur
mampu membaca dan menulis al-Qur'an dengan baik dan benar. Untuk itu
dikembangkan tehnik baca tulis al-Qur"an vang praktis, efektif, dan efesien, serta
dapat mengantarkan santri lebih cepat untuk menguasai membaca dan menulis ai-
qur'an, Ustadz maupun ustadzah Tharus mampu meﬁpmyai fleksibilitas dalam
mengajar pembelajaran sesuai dengan kondisi dan potensi satuan pendidikan
(sekoiah).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul
“Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Furgan Landuri

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur™,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana urgensi program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan

Landuri Kecamatan Burau Kabupéten Luwu Timur?

2. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca dan menulis al-Qur’an di
Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur?
3. Apa saja hambatan dalam program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-
Furqan Landuri serta upaya apa yang dilakukan untuk mengatasinya?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui urgensi program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-
Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur.
2. Untuk mengetahui kemampuan santri dalam hembam dan menulis al-Qur’an
di Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur.
3. Untuk mengetahui hambatan dalam program baca tulis al-Qur’an di Pesantren
Ai—b‘urqan Landuri dan upaya untuk menatasinya.
D. Manfaat Penelitian (\
Adapun manfaat yang dihadapkan dari penclitian ini adalah scbagai
berikut:
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1.

Manfaat ilmiah

Secara konseptual hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

rujukan dalam upaya memahami lebih jauh tentang urgensi program baca tulis al-

Qur'an di Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu

Timur.

2

Manfaat praktis

Bagi Guru, sebagai bahan informasi dan kontribusi yang positif untuk
meningkatkan pembelajaran baca tulis al—Qﬁr’an.

Bagi Sckolah, sebagai bahan masukan untuk sekolah dalam memperbaiki
praktik-praktik mengajar guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an.

Bagi Santri, sebagai bahan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan dalam meningkatkan hasil belajar.

Bagi Peneliti, sebagai sarana belajar serta pengembangan wawasan untuk

penelitian selanjutnya.
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dapat dikéiﬂ(an der@an
penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya, hal ini ﬁenentukan letak
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang pernah ada. Adapun Penelitian
relevan yang mendukung penelitian ini antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbandingan Peneliti Terdahulu

No | Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan
1 | Endah Pengaruh Program Baca Persamaé.n Terletak
Kusumaning | Tulis Al-Qur’an (BTQ) penelitian pada
2020y Terhadap Pencapaian sebelumnya %
‘ pradigma

Kompctensi Pembelajaran | dengan
Al-Qur’an Hadits Kelas 1 | penclitian ini' | penelitian,
MIN Tempel Yogyakarta | terlihat pada ' | gesain dan

eaii
t:;zzg | analisi data
program baca | ¥ang

tulis Al- diganakan.
Qur’an. '

2 | Aniyah Implementasi Program Baca
(2019)? Tulis Al-Quran  (BTQ)

lEndang Kusumaning, Pengaruh Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) Terhadap
Pencapaian Kompetensi Pembelajaran Al-Our'an Hadits Kelas 1 MIN Tempel Yogyakaria,
Skripsi (Yogyakarta : MIN Tempel Yogyakarta, 2020),79.

2Aniyah, Implementasi Program Baca Ti wlis  Aal-Qur'an  (BTQ) Dalam
Meningkatkan Kemambitdh Baca Tulis Al-Qur’an Santri. Kelas ISST DAD Pondok
Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur , Skripsi (Lampung : Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Lampung, 2019),79

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

(¥3)

Baig
Nurhidayah
(2020)°

Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an Santri Kelas ISST
DAD Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum Desa

Bumiharjo Kecamatan
Batanghari Kabupaten
Lampung Timur

Pengaruh Metode Latihan

(Drill) dalam Meningkatkan
Hasil Baca Tulis Al-Qur’an
di Masjid Djami’ Tua TPA
Djami’atul Qurro  Kota
Palopo

10

Penelitian yang perfama, menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar merupakan target dan sckaligus merupakan tujuan

vang harus dicapai serta harus dimiliki oleh santri. Peuelitian yang kedua

menunjukkan bahwa impelementasi program baca tulis‘aI-Qur‘an (BTQ) pada

santri kelas Tsti'"dad Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur dilakukan dalam bentuk

pembelajaran kaidah tajwid, latihan pengucapan huruf hijaiyyah secara fasih, dan

membaca al-Quran secara langsung didepan ustadz atau ustadzah. Santri

dijelaskan kaidah tajwid dalam kitab Tamwirul Qori fi Tajwid Al-Kalam Al-Bari®

3Baiq Nurhidayah, Pengaruh Metode Latihan (Drill) dalam A{eningkatka.n )f[asil Baca Tulis
Al-Qur'an di Masjid Djami’ Tua TPA Djami‘atul Qurro Kota Palopo, Skripsi (Palopo: Stain

Palopo, 2013),59.
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kemudian berlatih menerapkannya dalam membaca al-Qur’an, Metode yang
digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an dikele;s isti'"dad Pondok
Pesantren Riyadlatul Ulum yaitu ceramah, latihan (drill), pemberian tugas dan
metode sorogan, yaitu: santri membaca dihadapan ustadz atau ustadzah.
Pembelajaran menulis huruf hijaiyyah dan ayat al-qur’an di kelas Isti’dad, masih
bersifat dasar, seperti cara membentuk huruf hijaiyyah, menyambung huruf
dengan huruf lain dan tidak langsung praktik menulis ayat al-Qur’an. Kaligrafi
atau khot belum diajarkan di kelas Isti’dad. Penelitian yang Ketiga, menunjukkan
bahwa dalam penggunaan metode latihan pengaruh yang didapatkan ternyata
mendapat banyak manfaat antara lain, bertambahnya ilmu pengetahuan tentang
ilmu al-qurian, menjadi lebih termotivasi untuk lebih giat mempelajari dan
mengafnalkan ilmu al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, sampai dengan adanya
perubahan pada cara membaca al-Qur'an menjadi lebih baik dan benar,
bermanfaat untuk perkembangan otak santri, melatih untuk mudah mengingat
kembali apa yang telah dihafalnya dan dapat melatih bakat atau kemampuan

santri. Metode latihan sangat cocok untuk masa perkembangan santri.

. B. Deskripsi Teori

1. Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur’an

a. Pengertian Urgensi

Urgensi berasal dari bahasa inggris yaitu urgent yang memiliki arti
pénting. Urgensi dalam bahasa latin yaitu urgere yang berarti mendorong.

Menurut istilah adalah hal yang begitu utama atau kewajiban yang begitn
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menekan untuk dikerjakan, dengan hal tersebut mengandaikan ada satu problem
serta harus ditindaklanjuti. Dalam definisi lain urgensi yaitu kata dasar dari urgen
mendapat akhiran ‘i’ yang berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang

peranan utama atau unsur sangat penting.

Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) menyebut urgensi adalah
keharusan yang mendesak atau hal yang sangat penting. Dari pengertian terscbut
urgensi menyeru pada sesuatu yang mendorong kita atau yang mengharuskan kita

untuk menyelesaikan sesuatu dengan demikian mengandaikan terdapat masalah

yang harus segera diselesaikan. 4

b. Pengertian Program Baca Tulis Al-Qur’an

Program baca tulis al-Qur'an adalah pendidikan untuk baca dan
_ menuliskan al-Qur’an dikalangan santri. Secara umum baca tulis al-Qur’an
berﬁxjuan dalam rangka untuk menyiapkan santri sanfriwatinya menjadi generasi
Qur'ani yaitu komitmen dan menjadikan al-Qur’an sebagai pandangan hidup
sehari-hari. Namun untuk memperoleh pengertian yang lebih tepat tentang
program baca tulis al-Qur’an maka perlu kiranya peneliti menelaah kembali
mengenai pengertian program baca tulis al-Qur’an secara keseluruhan.
1) Pengertian Program

Program merupakan rgngkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu

kali tetaf)i berkesinambungan. Pelaksanaan program sering kali terjadi didalam

4Maulina Daulay, Jurnal Hikmah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padang
Sidimpuan, (Sumatrra Utara, 2018), 24.
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organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian
penting yang perlu ditekankan dalam menentukan program yaitu sebagai berikut:

a) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan

b) Terjadi dalam waktu yang relative lama dan bukan kegiatan tunggal tetapi

jamak serat berkesinambungan.

c¢) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.

Program juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem. Sedangkan sistem

adalah svaw kesatuan dari beberapa bagian atau kompbnen program yang
memiliki keterkaitan dan bekerja sama dengan yang lainnya untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem.’ Dengan demikian, program terdiri
dari komponcn-komponcen yang saling berkaitan dan saling menunjang dalam
rangka mencapai suatu tujuan.
Dasar kegiatan baca tulis al-Qur’an mengacu ‘pada al-Qur"én dan hadis.
Selain itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di pondok
pesantren akan memberikan banyak manfaat bagi santri. Oleh karena itu dalam
. pelaksanaan kegiatan perlu memperhatikan hal-hal berikut:
a) Kegiatan tersebut harus mampu meningkatkan pengayaan santri baik pada
ranah kongnitif, efektif, maupun psikomotor.
b) Kegiatan tersebut dilakukan guna membentuk santri yang berakhlakul
karimah.
¢) Adanya perencanaan, persiapan serta pembelajaran yang telah diperhitungkaﬂ

sehingga program dapat mencapai tujuannya.

SSuharsami Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara,2007),3. :
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d) Koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan petugas BP dan pihak lain yang

yang terkait.
e) Pelaksanaan diikuti oleh santri atau sebagian santri.¢

Dari asas pelaksanaan kegiatan pembelajaran diatas maka dengan adanya

kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an diharapkan dapat meningkatkan

pengayaan pada santri baik pada kongnitif, efektif n;aupun psikomotrik.
2) Pengertian Membaca

Baca atau membaca merupakan proses pehctjemahkan symbol tulis
(huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup
aktivitas pengenalan kita, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis, dan
pemahaman kreatif.”

Dalam hal ini membaca tulisan seseorang harus mepgenal ‘terl‘ebih dahulu
lambang-lambang yang akan dibacanya yaitu dalam bentuk huruf-huruf. Huruf
sebagai suatu lambang bunyi dalaﬁx suatu bahasa memiliki sistem karena pembaca
dalém strukturnya menuruti kaidah-kaida.h dan hirarki tertentu. Setiap huruf
sebagai suatu lambang dalam pengajarannya atau pélafalannya juga menuruti
kaidah-kaidah tertentu.® Menurut Allen dan Vallete (1997), bagi seorang pemula

membaca berarti mengenal symbol dari sebuah bahasa. Pemahaman bacaan secara

éMoh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
andung: Alfabeta,2015),22. ‘ :
(B 'q:a%ida Rahini, Pengajaran Membaca Di Sekvlah Dusar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 2
$Maidir Harun dan Munawiroh, Kemampuan' Baca Tulis Alquran Siswa SMA, (Jakarta:
Departemen Agama Rl badan Litbang Lektur Keagamaan 2007), 8 ‘
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bertahap akan dikusai setelah tahap pengenalan symbol-simbol huruf cetak

dikuasi oleh pembaca.®

Seseorang yang membaca al-Qur’an baik tanpa lagu maupun dilagukan
dengan indah dan merdu, tidak boleh terlepas dari kaidah-kaidah tajwid. Dalam
membaca al-Qur'an harus dengan hati-hati atau perlahan maksudnya adalah
bacalah al-Qur’an dengan tidak tergesa-gesa, apabila membaca al-Qur’an dengan
tergesa-gesa dikhawatirkan ada kalimat yang bacaannya tidak benar. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S Al-Muzammil/73:4

¢ W30 5 560 S0JT i 40 O &

Terjemahnya:
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan,!

Maksud ayat di atas adalah membacanya menurut tajwid, membaca al-
Qur’an tanpa ilmu tajwid, sudah pasti akan mengubah makna kata-kata dalam al-
Qur'an yang menjurus kepada salah paham dan hal ini dapat berakibat
menimbulkan fatal.

Materi membaca al-Qur’an ini santri akan diperkenalkan 28 huruf hijaiyah
dengan tanda baca. Hal ini sebagai tahapan awal yang harus diketahui oleh santri

sebelum membaca al-qur’an dengan lancer. Adapun huruf hijaiyah meliputi:

Ceprg0pddO b prriNd e
3) Pengertian Tulis
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan

9Sri ningsih, dkk, Bahasa Indonsia Untuk Mahasiswa (Yogyakarta:CV.ANDI OFFSET

2007), 194
)“’Kemcnterian Agama RI, Al-Qur'an Tajwid & Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2007), 574.
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produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil
memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Menulis selain digunakan sebagai
alat komunikasi menulis juga melatih seseorang untuk berpikir kritis dan
mempertajam pola pikir dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selanjutnya,
tulisan dibuat dengan berbagai tujuan. Penulis akan mengungkapkan ide dan
gagasan sekaligus memperhatikan bahasanya.
Ide utama dalam tlisan dapat diperjelas dengan ilustrési, informasi bukti,
: argument, dan alasan. Seperti halnya membaca, dalam menulis kalimat al-Qur’an
dimulai dari arah kanan dan kiri. Dalam materi pendidikan al-Qur’an maka bentuk

tulisannya adalah bahasa arab. Cara penulisan huruf hijaiyah dibagi menjadi dua

yaitu huruf yang disambung dengan huruf lain dan huruf yang tidak bisa

disambung dengan huruf lain. Huruf yang tidak bisa disambung ada 1 huruf yaitu |

(Alif).!'Sedangkan selain huruf tersebut bisa.
4) Pengertian al-Qur an

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada
Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril yang berisi petunjuk dan
pedoman bagi umat manusia.

Al-Qur’an memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, al-Qur’an
sudah menjadi pedoman hidup ummat manusia daiam melakukan perbuatan
dimuka bumi. Selain itu, pentingnya mempelajari al-Qur'an sangat dianjurkan

dalam Islam. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah

117ainal Abidin, Seluk beluk Al-Qur’an, (Cet.1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 1.
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Artinya:

Telab menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibnu Sallam, dari Zaid
pawa 1a menden‘g'ar. Abu Sallam berkata, telah menceritakan kepadaku Abu
Umamah Al Bahili ia berkata; Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi

wasallam bersabda: "Bacalah al-qur'an, karena ia akan datang memberi syafa'at
kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti. (HR. Muslim)."?

Al-Qur'an adalah kalam Allsh swt yang merupakan mujizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw yang ditulis dimushaf dan
diriwayatkan dengan mutawatir dan yang membacanya dinilai ibadah. Jadi yang
dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca mlis al-Qur’an adalah aturan-aturan
yang telah ditetapkan seperti makhorijul huruf, panjang pendek kaidah tajwid, dan
ghorib sehingga tidak terjadi perubahan makna.'* Baca tulis al-Qur’an adalah
pendidikan untuk baca dan menuliskan al-Qur’an dikalangan anak-anak(santri).
Secara umum baca tulis al-Qur’an bertujuan dalam rangka untuk menyiapkan
santri santriwatinya menjadi generasi Qur’ani yaitu komitmen dan menjadikan al-
Qur’an sebagai pandangan hidup sehari-hari.®

Adanya kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
merupakan target dan sékaligus merupakan tujuan yang harus dicapai yang

dimiliki oleh setiap santri nantinya.

12Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, Shahih Muslim, (Juz T, Bairut-

i - Darul Fikri, 1993),356.
leasg;‘,;uhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Husni, Mutiara Imu-Iim\u Al-Qur'an. (Cet. I;

Bandung: CV Pustaka Setia, 1999).58.
“Hiry Nocr Aly, Jimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Balai Pustaka,2010),32.

15Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2011), 134-
135
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2. Metode dan Media Program Baca Tulis al-Qur’an

a. Metode

’ Dalam mengajarkan baca tulis. al-Qur’an harus menggunakan metode,
dengan menggunakan metode yang tepat akan menjamin, tercapainya tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dan merata bagi santri, Metode-metode
pembelajaran baca tulis al-Qur’an telah banyak berkembang di Indonesia sejak
lama. Dalam pembelajaran membaca dan menulis al-Quran dikenal dengan

beberapa metode, antara lain metode amma, metode tartil, metode praktek,

' metode hafalan, dan lainnya,

1) Metode Amma

Metode amma yaitu metode yang memberikan penekanan dan penjelasan,
dimana ketika guru menjelaskan metode amma, guru memberikan penekanan dan
penjelasan tentang karakter huruf-huruf hijaiyah, seperti cara pengucapannya, cara
melafalkan huruf yang benar maupun tentang pembelajaran ilmu tajwidnya. /
2) Metode Tartil

Metode tartil yaitu metode yang menjelaskan bagaimana cara membaca
ayat al-Qur’an dengan cepat sesuai dengan ilmu tajwidnya, dan cara membacanya
" lebih baik dan jelas.

3) Metode Praktek

Metode praktek yaitu dalam meperaktekkan membaca dan menulis al-
Qur’an, terlebih dahulu guru membaca dan menulis ayat al-Qur’an didepan santri
masing-masing. Kemudian setelah itu, ustadz maupun ustadzah menyuruh santri

untuk membaca dan menulis ayat al-Qur’an sebagai contoh, sehingga ustadz dan
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4
L P

ustadzah mengetahui santri yang masih kurang bisa dalam membaca dan menulis
al-Qur’an.

4) Metode Hafalan

Model hafalan yaitu setelah menggunakan metode praktek, maka
dilanjutkan oleh ustadz atau ustadzah menggunakan metode hafalan, karena
metode hafalan biasanya dilakukan ustadz dan ustadzah untuk melatih daya ingat
santri.

5) Metode Tasmi

Metode tasmi yaitu suatu metode untuk memperbaiki hafalan, karena
disimak oleh kawannya sehingga mengetahui kesalahannya. Setelah tasmi’aa
metode muraja’ah,

6) Metode Hattaiyyah

Metode ini akan mudah diterapkan bagi santri yang telah mampu baca tulis
huruf latin, karena itu metode ini menggunakan pendekatan bahasa indonesia.
Cara yang digunakan adalah mencari padanan 28 huruf arab dalam aksara
indonesia. Tanda baca pun diperkenalkan dalam rumus-rumus bahasa indonesia.
Sehingga hanya dengan enam kali pertemuan masing-masing 45 menit, santri bisa
membaca al-Qur’an.

b. Media

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran dengan berbagai
ketentuan dan pertimbangan dalam penggunaannya demi kelancaran proses

pembelajaran. Pemanfaatan media secara maksimal dalam program pembelajaran
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secara maksimal pula. Hal ini mengingat materi baca tulis al-Qur’an diaj;lrkan
tidak hanya untuk dipahami saja, melainkan juga harus benar-benar dapat

diperaktekkan santri secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal itu maka

santri perlu banyak latihan sedini mungkin untuk dapat mengimplementasikan
dalam kehidupan nyata, dari apa yang telah diajarkan.!® Maka peranan media

dalam program pembelajaran sangat penting, disamping mempermudah santri

dalam mencerna materi pelajaran yang diajarkan.

3. Kemampuan Belajar
a. Pengertian Kemampuan Belajar

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan sesuatu tindakan sebagai
.- hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu
tindakan (performance) dapat dilakukan sekarang. Sementara itu, Robbin
mengartikan kemampuan sebagai kapasitas seseorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut, Robbin menyatakan bahwa
kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat
dilakukan seseorang.’” |

Kemampuan adalah suatu kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Kemampuan menunjukkan bahwa
suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang. Kemampuan adalah kata yang sudah
mengalami afiksasi (pengimbuhan) dengan kata dasar mampu berarti sanggup.

Dalam kamus bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata “Mampu” yang

16Yuni Munadi,Media Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press,2008), Cet ke-1.6
VIR obbin, http://milmanyusdi.blogspot.com, 17 September 2013.
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berarti kuasa (bisa,sanggup) melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai

harta berlebihan.

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian
karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir.
Pemahaman merupakan proses perbuatan dan cara memahami 1® Menurut Nana
Sudjana, pemahaman adalah hasi] belajar misalnya santri dapat menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya,

memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan santri dan menggunakan

petunjuk penerapan pada kasus lain.!®

Kemampuan juga bisa disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi

berasal dari bahasa inggris “competence” yang berarti ability, power, authority,

skill, knowledge, dan kecakapan, kemampuan serta wewenang, Jadi kata

kompetensi dari kata competent yang berarti ‘memiliki kemampuan dan

keterampilan dalam bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas
untuk melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut. Kemampuanya itu
'kapasitas scorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan.*’Pendapat lain juga dikemukakan oleh Nurhasanah, bahwa mampu
artinya bisa, sangup melakukan sesuatu sedangkan kemampuan artinya
kesanggupan, kecakapan.?' Ruang lingkup kemampuan cukup luas, meliputi

kegiatan berupa perbuatan, berfikir, berbicara, melihat dan sebagainya. Akan

5. J. S. Porwadarminta, Kanius besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),636

""Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT. Remaja
Roskarya,1995),24 ) . _

“Stephen P. Robboins dan Timonthy A. Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salamba
Empat,2009),57. ) )

2!Nurhasanah Dan Didik Tumianta Kamus Besqr Bergambar Bahasa Indonesia untuk SD dan
SMP (Jakarta: Bina Sarana Pustaka, 2007),35,
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N
tetapi dalam pengertian sempit biasanya kemampuan lebih ditunjukan kepada
kegiatan yang berupa perbuatan, Jadi kemampuan adalah kompotensi mendasar
yang perlu dimiliki santri yang mempelajari lingkup materi dalam suatu pelajaran
pada jenjang tertentu.

Pembelajaran sebagai saiah satu upaya yang dilakukan untuk membuat
santri belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Penilaian dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) santri dalam mencaf;ai tujuan yang
ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian yang dimaksud yakni penilaian pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. Kognitif

Kemampuan kognitif merupakan salah sam kemampuan dasar yang -

dimiliki anak usia 5-6 tahun. Apabila kita berbicara kemampuan dasar, maka kita
akan menghubungkannya dengan istilah “potensi”. Dalam banyak buku psikologis
potensi sering diartikan sebagai pembawaan sejak lahir. Ketika seorang manusia
sejak lahir dia membawa segudang potensi, namun potensi tersebut harus
didukung oleh orang-orang dewasa yang ada disekitarnya agar dapat berkembang
secara optimal dan maksimal. Perkembangan kognitif merupakan perkembangati
dari pikiran. Pikiran merupakan bagian dari otak, bagian yang digunakan untuk

bernalar, berpikir dan memahami sesuatu. Setiap hari pikiran anak berkembang

ketika mereka belajar tentang orang yang ada disekitarnya. Belajar berkomunikasi

dan membaca mendapatkan lebih banyak pengalaman lainnya, kognitif dapat

diartikan sebagai kemampuan verbal, kemampuan memecahkan masalah dan

bos
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kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup sehari-hari.?2

A L ——_n : .,
Kemampuan kognitif scnantiasa berkombang dan scring kali kita m nys,bht:cau

dengan istilah lebih intelek dan cerdas. Kemampuan kognitif dapat berkembang

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktorgen (pembawaan) dan lingkungan.

b, Afeltif

wvaa

Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif

mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikas seseorana

ilcan seseoran danat tin
i of =] 4 of

hasil belajar afektif akan tampak pada santri dalam berbagai tingkah laku. Seperti:

perhatiannnya diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan

kaanitif terhadan mata nela lic al-Omrian. kedicinlinannva daiam
L e s pel f1s.-al-Uharian, 18 va

mengikuti pelajaran, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai

al-Qur’an yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap ustadz

n ustadzah dan cehaaainva

dan ustadzah dan sebagainya.

c. Psikomotorik
Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)

.
atan kemammnunan hertindalr geteiah sesecrang menerima ppngainmqn belaiar

visus  drwssslessspreedens oerungay SCitial hel J

tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik,

misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa aspek diatas dapat diketahui bahwa program baca

tulis al-Qur’an merupakan kemampuan pada aspek psikomotorik.

ZRasmita F, Pintar Soft Skill” Membentuk Pribadi Unggul(Bandung, CV. Badaouse
Media,2009),56.
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“ C. Kerangka Pikir

.

i T - 4 1 [ f 3 . & PO T T
AClalgha psil iucilipakan alodel konsepiial tcitang bagaimana ivuingan

~

suatu teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
sangat penting. Kerangka piker dibuat untuk mempermudgh mengetahui pengaruh

a 3 Tae_ e - . " -
antara variabie-variabel van ada Penclitian ini.tentang 1 raenci nroaram haca tulic

al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu

Timur.

Kerangka pikir dalam penelitian ini digunakan sebagal acuan daiam

menganalisis teori dengan memberikan gambaran sederhana terkait penelitian
yang dilakukan dan mengarahkan penelitimenemukan data dan informasi yang

p akhirny nat ditariie ge lraclm?niqn Dafnm memnermudah alur

ALAAALLS i ALiteternrn

kerangka pikir maka dibuat bagan yang menjelaskan tahapaﬁ atau proses yang

dilakukan dalam penelitian ini. Adapun ske,mé kerangka pikir dapat dilihat
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Pesantren Al-Furqan Landuri Kabupaten Luwu Timur

8.

Kemampuan santri dalam membaca dan menulis al-Qur’an

A

adz dan Usatadzaﬁ == Urgensi pr_ograin baca tulis al-Qur’an

A

Hambatan

~. I "

Upaya

I

~ Hasil

i

Santri

e st
!

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kerangka pikir tersebut alur dari penelitian yang akan dilaksanakan

yakni, Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur
* sebagai lokasi inti untuk melaksanakan penelitian dengan menitik beratkan pada
urgensi program baca tulis al-Qur'an yang dilakukan dilingkungan pesantren.
Dalam penelitian tersebut peneliti akan mengamati ustadz dan ustadzah serta
kemampuan santri pada proses pelaksanaan program baca tulis al-Qur’an dan
akan mengidentifikasi hambatan yang dialami ‘dalam pelaksanaanya. Setelah
mengetahui hambatan ﬁstadz dan ustadzah serta sﬁntﬁ maka peneliti menganalisis
dan m.clihat upaya apa ya;;g dilakukan ustadz dan ustadzaﬁ dalam mengatasinya.
Sehingga hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan jawaban dari
pertanyaan urgensi program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan Landuri

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan peneclitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang mengkaji dan mémaparkan secara detail tentang
bagaimana kondisi sebenarnya di lapangan dan diuraikan dalam bentuk kata-kata
atau narasi. Maka dalam penelitian ini peneliti mencari dan mengumpuikan
informasi serta data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang

berisi tentang urgensi program baca tulis al-Qur'an di Pesantren Al-Furgan

- Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Jenis penelitian kualitatif

yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian lapangan (ﬁéld research) yaitu

memaparkan dan menggambarkan keadaan serta apa yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian ini dilaksanakan di
Lokasi Pesantren Al-Furgan Landuri, beralamat di jalan Trans Sulawesi, Desa
Laro, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Adapun waktu penelitian

dilakukan mulai pada tanggal 8 bulan Aguétus 2022 - tanggal 3 September 2022.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dimaksud yaitu untuk membatasi studi sekaligus
membatasi penclitian agar dapat memilih mana data yang rclcvan dan mana yang
tidak relévan. Jadi fokus pada penelitian ini yaitu: Bagaimana urgensi program

baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

26 . .
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~.

Luwu Timur, bagaimana santri dalam membaca dan menuliskan al-Qur'an di

Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dan apa,

saja hambatan dalam program baca tulis al-Qur’an serta upaya apa yang dilakukan

untuk mengatasinya. oy

D. Definisi Istilah

Suatu hal Yang— sering terjadi yaitu kesalah pahaman diantara pembaca
karena kurang memahami topik permasalahan yang ada dalam judul skripsi. Maka
dari itu penulis merasa perlu untuk mencantumkan definisi.operasional dan ruang
lingkup. Judul skripsi ini adalah Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur'an di
Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dengan
pengertian antara lain: |
1. Program baca tulis al-Qur’an adalah pendidikan untuk baca dan menuliskan al-

Qur’an dikalangan anak-anak (santri). ‘Secara umum baca tulis al-Qur’an

bertujuan dalam rangka untuk menyiapkan santri-santriwatinya ‘menjadi

generasi Qur’ani yaitu komitmen dan menjadikan al-Qur’an sebagai pandangan

hidup sehari-hari.

2. Program baca tulis al-Qur’an dalam pelaksanaannya mempersiapkan santri

agar mampu membaca dan menuliskan al-Qur’an dengan baik dan benar. Dan
hal ini dapat bermanfaat bagi kehidupan santri bukan hanya di dunia namun

juga di akhirat kelak.
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E. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sebuah rancangan penelitian yang digunakan
untuk pedoman dalam melakukan proses penelitian, dan bertujuan untuk memberi

pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan proses'

penelitiannya.

Pra Lapangan

L L

Tahap Pekerjaan

JL

Pembuatan Analisis

L

Laporan Hasil

F. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi berpartisipasif,
wawancara dan dokumentasi, sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari orang pertama informan
yang mengetahui secara jelas dan rinci terhadap permasalahan yang sedang
diteliti. Dalam penelitian ini, yaitu diambil langsung dari kepala sekolah, guru
mata pelajaran bahasa arab, al-Qur’an hadis, akidah akhlak, dan pihak yang terkait
yaitu guru tahfidzul Qur’an serta santri Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan

Burau Kabupaten Luwu Timur.
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2. Sumber Data Sekunder
. ‘Data Sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak-pihak yang
berkaitan yaitu penelitian yang diambil melalui dokumen sekolah, dokumien guru,

kajian;kajian teori dan karya tulis yang relevan dengan masalah yang diteliti.

_ G. Instrumen Penelitian

~

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Inl§trumen
atau alat yang dimaksud adalah semenjak awal hingga akhir penelitian, peneliti
sendiri yang berfungsi_penuh atau peneliti sendiri yang terlibat aktif dalam

___penelitian yang dilakukan, ‘mulai dari menetapkan fokus masalah, sumber dan
analisis data, sampai membuat kesimpulan. Instrumen tambahan yang digunakan
peneliti terdiri dari beberapa instrumen yaitu lembar observasi, pedoman

wawancara dan dokumentasi.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Dalam
pengumpulan data yang diperlukan, maka perlu adanya teknik pengumpulan data
yang dapat digunakan secara tepat. Maka peneliti menggunakan beberapa metode
diantaranya ialah:

1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti,baik

secara langsung maupun tidak langsung untuk mémperoleh data yang harus
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dikumpulkan dalam penelitian,! Observasi yang E{llakukan P‘mehtI untuk
mengamati bagaunana ‘Program Baca Tulis al—Qur an d1 Pesantren Al-Furqan
Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dcngan observasi langsung
peneliti dapat memperoleh data yang diharapkan.

- : K1

2. Metode Wawancara )

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

infonixam yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya

jawab.2Yang menjadi narasumber yaitu guru mata pelajaran baha’é\a arab, al-

Qur’an hadis, akidah akhlak, dan guru tahfidz Qur’an. Dalam mengatasi hambatan

yang terjadi pada santri di Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau-

Kabupaten Luwu Timur.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentas1 yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang
dxperlukan dalam permasalahan penelman lalu dltelaah secara intens sehingga
dapat mendukung dan menambah kepercgyaap_ dan pembuktian suatu kejadian.’
Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang urgensi program
baca tulis al-Qur'an di  Pesantren Al-Furgan (Landuri Kecamatan Bﬁrau

Kabupaten Luwu Timur.

'Djama Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIBandung:
Alfabeta,2014),105.

2Sugiono,Metode _Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Cet.21: Bandung:Alfabeta Cv,2015),129,

30p. Cit, Djam 'an Satori, Aan Komariah, 148
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I. Pemeriksaan Keabsahan Data

Penulis dalam memeriksa keabsahan data atau kevalitan data,
menggunakan triagulasi data, yaitu teknik pemeiksaan data dimana data tersebut
digunakan untuk pengecekan atal—l-sebagai I;e};;banding terhadap data itn.? Dalam
hal ini peneliti menggunakan triagulasi teknik sumber. Triagulasi dengan sumber

berarti membandingkan data mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

J. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Lexy J. Moleong adalah proses mengorganisasikan
dan mengatur urutan data, mengo.rganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dan satuan dasar.” Menurut Miles dan Faisal dalam buku Sujarweni analisis data
dilakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data terkumpul
dengan teknik analisis model interaktif.® Analisis data berlangsung beriringan
dengan proses pengumpulan dengan alur tahap sebagai berikut: |
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, menyeleksi atau memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksikan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam

* melakukan pengumpulan data selanjutnya. ..

-,

4gugiyono, Metode Penelitian Bisnis Peendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta,2017), 463. |

SLexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung: Rosdakarya, 2000),112.

6y. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru Perss,
2014),34.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan yaintu penyajin data yang dilakukan dalam
bentuk uraian singkat atau teks naratif dengan demikian, dapat mempermudah
dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Kegiata‘n penyimpulan merupakan langkah kebih lanjut dari kegiatan
reduksi dan ia;:ﬁyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara
sistematis akan. disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap
awal biasanya kurang jelas, tetapi tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan
memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Teknik yang
dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan metode,

. diskusi dengan teman scjawat.
T Kesﬁnpulan akhir diperoleh berdasarkan yang telah diverifikasi.

Kesimpulan final ini diharapkan dapat memperoleh setelah pehgumpulan data

- -

selesai.’ Sebagai upaya peneliti sctelah melakukan penelitian terhadap objek
- kajian sepertl benda-benda, kajian teori maupun keja&'iéfnfkejadian yang dilakukan

secara terus menerus.

~

S

7V. Wiratna Sujarweni, Mefodologi Penelitian, (Cet. I: Yogyakarta: Pustaka Baru Perss,
2014), 36.
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Pesantren Al-Furgan Landuri

Pesantren Al-Furqan Landuri merupakan salah satu pesantren yang ada
di Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia sama dengan pesantren pada umumnya.
Pesantren Al-Furgan Landuri juga terdiri atas Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah. Pesantren yang: berdiri ditanah seluas 8154 m? dan luas
bangunan 10704 m? dengan jumlah santri pada saat itu sebanyak 20 orang dan
tenaga pengajar yang berjumlah lima orang beralamatkan di jalan trans Sulawesi,
Lambara Harapan, Desa Laro, Dusun Landuri, Kecamatan Burau ini didirikan
pertama kali oleh Ustadz Borahima dan Kiyai H.Abdul Rahim sekaligus ketua
yayasan pesantren pertama pada tahun 2008. Kemudian péda tahun 2016
digantikan oleh Kiyai Supriadi Yosuf Boni, L;:.,Msi sampai saat ini.

'Pesanu'en yang pada awalnya hanya terdiri dari Madrasah Tsanawiyah ini
dibangun dan diperuntukkan bagi santri disekitar secara gratis. Namun seiring
berjalannya waktu serta jumlah santri yang se;nakin banyak maka di terapkan
pembayaran bagi santri yang tinggal di asrama. Kemudian pada tahun 2015
didirikan pula Madrasah Aliyah yang masih berada dalam ruang lingkup pesanten

Al-Furgan Landuri. 'Hingga saat ini perkembangan pesantren sangat luar biasa

* 1gylaiman Salch Boni, Wakil Ketua Yayasan Pesantren Al-Furqan Landuri, Dokumentasi, di
Ruang Guru pada Hari Senin, Tanggal 8 Agustus 2022.

33

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

34

karena dapat dilihat dari jumlah santri yang semakin banyak dan mampu dikenal

oleh masyarakat luas bukan hanya disekitar Luwu Timur saja.

Tabel.4.1. Profil Pesantren Al-Furqan Landuri

Nama Pondok Pesalrxtrel;ﬂ - Al- Furqan Landurl

Nama Pendiri Drs. Borahima

Nama Pimpinan Kiyai Supriadi Yosup Boni, Lc.Msi
Nomor Statistik 512732501001

Tahun Berdiri 2008

Alamat Lambara Harapan,Laro,Burau
Kabupaten Luwu Timur

Provinsi Sulawesi Sclatan

Berbadan Hukum Ya

Status Gedung Sekolah Milik Sendiri

Tipe Pondok Salafiyah

Penyelenggara Pondok Yayasan

Status Tanah Bersertifikat

Luas Tanah + 8154 m?

Luas Baagunan + 10704 m?

Keadaan Gedung Sekolah Permanen

Sumber: Arsip Tata Usaha Pesantren Al-Furqan Landuri.?

2Gumber Arsip Tata Usaha Pesantren Al-Furqan Landuri, Senin 8 Agustus 2022.
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2. Visi Misi Pesantren Al-Furqan Landuri

a. Visi

1)

Beriman, berilmu, berakhlak mulia, terampil, berbudaya.

b. Misi

1)
2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

Menciptakan Lembaga Pendidikan dengan suasana Islami dan berkualitas.
Mendidik dan menanamkan keimanan berdasarkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk pengembangan potensi diri.

Menanamkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari

Menyiapkan tenaga edukatif dan tenaga adiministasi yang berkualitas
dengan tolak ukur produktif.

Menerapkan metode pembinaan dan pembelajaran yang relevan dengan
perkembangan teknologi Pendidikan yang berdasar pada nilai-nilai moral
agama.

Menciptakan iklim kerja yang kondusif dan menyenangkan dari semua
komponen pesantren/madrasah.

Melengkapi penyempuraan sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran.
Menerapkan management partisipatif dan menjalin kerjasama dengan
melibatkan seluruh warga pesanten dari berbagai instansi dan komponen

masyarakat yang peduli terhadap pesantren/madrasah.?

3Sumber Arsip Tata Usaha Pesantren Al-Furan Landuri, Senin 8 Agustus 2022
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3. Keadaan Santri

bahwa jumlah santri di pesantren Al-Furgan Landuri tahun ajaran 2021/2022

sebanyak 395 santri. Mengenai keadaan santri berdasarkan tingkat pendidikan

memperlihatkan sebagai berikut :

Mengenai keadaan santri i)crdasarkan jenis kelamin dapat di ketahui

Tabel.4.2. Keadaan santri di Pesantren Al-Furgan Landuri

T R i - T e
2 Kelas VIII 34 37 71
3 KelasIX 29 30 59
4 KelasX 35 38 70
5 KelasXI 32 35 67
6 Kelas XII 26 28 54

Sumber : Arsip Tata Usaha Pesantren Al-Furgan Landuri.*

4. Keadaan Guru dan Kepegawaian

Jumlah keseluruhan guru dan kepegawaian di Pesantren Al-Furqan Landuri
adalah sebanyak 27 orang. Keadaan guru dan staf di Pesantren Al-Furgan Landuri

dengan kualifikasi S1 dan S2 dengan status pegawai negeri dan guru honorer

dapat dilihat pada tabel berikut:

sgumber Arsip Tata Usaha Pesantren Al-Furgan Landuri, Selasa 9 Agustus 2022,
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Tabel. 4.3. Keadaan Ustadz dan Ustadzah di Pesantren Al-Furgan Landuri

ENOL NAMA o PNS/NONPNS -
1 Sulaiman Sb, SPAL —PNS —
2 Drs. Abd. Rahim PNS
3 Nasruddin, S.Pd.L PNS
4 Nurhati, S.E. NON PNS
5 Hernawati, S.Pd.L PNS
6  Baik Hartuti, S.Pd. NON PNS
7  Yuliana Basri, S.Pd. NON PNS
8  AbuBakar, S.S. M.Pd. PNS
9  Kamaria, SPd.L NON PNS
10  Jawenah, S.Pd. S.E. PNS
11 Kamaruddin, S.Pd.L PNS
12 MuhRijal, S.Pd.L NON PNS
13 Ruslan, S.PdL NON PNS
14 Herman, A Ma. NON PNS
15 Nur Anisa, S.Pd. NON PNS
16 Hamsidar, S.Pd.L PNS
17  Dasria, S.Pd. PNS
18  Nur Azizah, S.Pd.L PNS
19  Ulil Amri Djide, S.Pd. NON PNS
720 Emi Amalia, S.Pd. NON PNS
21  Adrawi, S.Pd. PNS

e et
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B. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelitian di Pesantren Al-
Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur mengenai urgensi

- program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau

. Kabupaten Luwu Timur. Pengambilan data telah peneliti lakukan melalui

Y

beberapa tahap, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
observasi dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pesantren Al-Furqan
Landuri ustadz Sulaiman Saleh Boni, SPd.1 dan Kepala Sekolah Madrasah
Aliyah Pesantren Al-Furqan Landuri ustadz Adrawi, S.Pd. Maka dapat diuraikan
bahwa: a) urgensi program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri
sudah sejak lama dilaksanakan dilingkungan pesantren sebagai ajang pembiasaan
untuk santri dalam meambaca al-Qur’an, b) ada berbagai macam kemampuan
santri dalam membaca dan menulis al-Qur’an dilingkungan pesanten, c) ustadz
maupun ustadzah masih mengalami hambatan da}am proses pembelajaran baca
tulis al-Qur’an kepada santri,"l khususnya santri yang masih kesulitan dalam
membaca maupun menuliskan al-Qur’an, d) Ada beberapa upaya yang dilakukan
ustadz maupun ustadzah dalam mengatasi kesﬁlitan yang terjadi kepada santri.
Kegiatan dokumentasi yang telah peneliti lakukan, yaitu guna
mendapatkan data-data yang akan mendukung keberhasilan penelitian ini. Adapun
data dari hasil dokumentasi tersebut, yaitu: a) profil umum Pesantren Al-Furgan
Landuri, b) visi dan misi Pesantren Al-Furgan Landuri, c) keadaan ustadz

ustadzah dan kepegawaian Pesantren Al-Furgan Landuri, d) keadaan santri di
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Pesantren Al-Furqan Landuri, e) keadaan sarana dan prasarana di Pesantren Al-
Furgan Landuri.

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
mendapatkan data dari beberapa narasumber yang telah diwawancarai mengenai
urgensi program baca tulis al-Qur'an di Pesantren Al- Furqan Landuri.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti bersama beberapa narasumber dan
berbagai sudut pandang di pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau

Kabupaten Luwu Timur sebagai berikut:

1. Urgensi Progran; Baca Tulis Al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri

Pendidikan al-Qgr’an merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kehidupan manusiay din membacakan al-Qur’an adalah hal yang perlu di ketahui
oleh seluruh ummat muslim di dunia. Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt yang di
turunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril sebagai
petunjuk bagi ummat manusia di muka bumi.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dalam melakukan kegitan
belajar mengajar dengan tujuan mendidik dibawah pengawasan ustadz dan
ustadzah. Dalam setiap instansi sekolah formal telah menerapkan pembelajaran
baca tulis al-Qur'an entah pada materi pembelajarannya atau dalam bentuk
program yang telah di buat dalam lingkungan sekolah tersebut. Hal ini pula di
lakukan oleh Pesantren Al-Furqan Landuri.

Berdasarkan wawancara yang di lakukan peneliti dengan ustadz Sulaiman
Saleh Boni selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah sekaligus sebagai Wakil

Ketua Yayasan Pesantren Al-Furqan Landuri mengatakan:
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“Urgt-ans-i program baca tulis al-qur’an di Pesantren Al-Furqan landuri
mulai diterapkan pada tahun 2010 dengan berbagai macam pembelajaran
tamba‘han didalamnya. Kegiatan program baca tulis al-qur’an sebagai
Pemblasaan untuk santri dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
juga sebagai penunjang dalam pembelajaran bahasa arab dan Qur’an hadis.
Melihat keadaan santri yang masih ada diantara mereka yang belum mahir
dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran
agama Islam. Schingga hal ini menjadi perhatian bagi kami untuk terus
memberikan pengajaran yang baik bagi seluruh santri sesuai dengan
tingkat kesulitan dan kemampuanya. Adapun pelaksanaan program baca
tulis al-Qur’an dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai”.’

Kemudian ustadz Adrawi selaku Kepala Sekolah Madrasah Aliyah
Pesantren Al-Furgan Landuri, menyampaikan pendapatnya mengenai urgensi
program baca .tulis al-quran kepada santri di Pesantren Al-Furqan Landuri

mengatakan:

«“Sistem urgensi program baca tulis al-Qur’an yang kami lakukan, sesual
dengan jadwal yang telah dibuat dan disepakati oleh seluruh ustadz
maupun ustadzah di Pesantren Al-Furgan Landuri. Diantaranya; 1) pada
malam selasa, rabu, jum’at dan sabtu ba’da magrib dilaksanakan ta’lim di
masjid pesantren al-furqan landuri. Setelah itu ba’da isya dilanjutkan
belajar kosa kata bahasa arab (imla) sampai dengam jam sembilan malam.
Kemudian setelah itu dilanjutkan lagi dengan belajar malam sampai
dengan jam 10:00 yang dilaksanakan diruang kelas. Istirahat kemudian
dilanjutkan dengan subuh hari menghafal al-Qur’an. 2) pada malam kamis
ba’da magrib belajar bahasa arab dan dilanjutkan kosa kata (imla) ba’da
isya. Terus dilanjutkan lagi belajar malam, kemudian subuhnya dilanjutkan

dengan menghafal hadis.3) pada malam ahad ada nasyid santri”.?
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Tahfidzul

Qur’an Pesantren Al-Furqan Landuri ustadz Ruslan mengatakan:

- . jyah Pesantren Al-Furgan Landuri
7a11ziman Saleh Boni, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah P q uri,
Wawailcl:z?a di Ruang Guru Pesantren Al-Furgan Landuri pada Hari Rabu, Tanggal 10 Agustus

2022‘31*«1rawi Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara, di

Ruang Guru Pesantrefl Al-Furgan Landuri pada Hari Rabu, Tanggal 10 Agustus 2022.
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“Pembelajaran tambahan dilaksanakan setelah proses belajar mengajar
selesai bagi santri umum, Sedangkan santri khusus Tahfidz Qur’an mereka
hanya fokus belajar al-Qur'an dan menghafalkannya selama dua tahun.
Selain itu, dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTQ) santri diajarkan
membaca huruf hijaiyyah sesuai dengan kaidah makharijul huruf,
pemberian contoh dan latihan pengucapan huruf sehingga diperoleh
keterampilan pengucapan huruf yang fasih. Santri juga diajarkan kaidah-
kaidah tajwid, seperti bacaan idhar, ikhfa’, idgham, wagaf, washal dan
sebagainya. kemudian santri juga diajarkan cara menulis huruf hijaiyyah,

baik yang terpisah, maupun yang tersusun dalam rangkaian ayat”.’

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada ustadzah Hamsidar
selaku Guru Al-Qur’an Hadis mengatakan:

“Tidak bisa kita pungkiri masih banyak diantara santri umum yang
mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur’an khususnya santri baru
yang memang membutuhkan perhatian dan bimbingan yang lebih intensif.
Sehingga mengharuskan kami selaku pendidik lebih ekstra aktif dalam
proses pembelajaran diruang kelas maupun diluar kelas. Menurut saya hal
seperti ini sudah tidak asing lagi diruang lingkup pendidikan terlebih bagi
santri yang tidak terbiasa membaca al-Qur’an dirumahnya sehingga lupa
akan bacaan-bacaan al-Qur’an yang benar. Adapun langkah yang saya
lakukan dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an kepada santri
yaitu: 1)Pengenalan huruf hijaiyah, 2)Cara membunyikan huruf hijaiyah
dengan benar, 3)Menjelaskan bentuk dan fungsi tanda baca, 4)Cara
membaca melagukan dengan tajwid yang benar, 5)Adabuk tilawah™.1°

Berdasarkan wawancara peneliti dengan santri yang bernama Fadillahtul

Amaliah mengatakan:

“Menurut saya dengan banyaknya pelajaran tambahan diluar ruang kelas yang
kami terima ini sangat baik, sebagai ajang latihan bagi kami sebagai santri
yang berlabelkan Islam. Seperti adanya belajar ta’lim yang dapat melatih kami
untuk bisa berceramah didepan umum, belajar imla yang membuat kami dapat
mengetahui kosa kata dalam bahasa arab, dan masih banyak manfaat lainnya.
terlebih ustadz maupun ustadzah sering memberikan motivasi dan dorongan

SRuslan, Guru Tahfidzul Qur’an, Wawancara, di Masjid Pesantren, pada Hari Rabu, Tanggal

10 Agustus 2022. _ . .
10 amsidar, Guru Al-Qur'an Hadis Pesantren Al-Furgan Landuri, Wawancara, di Ruang

Guru Pesantrean Al-Furgan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
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kepada kami agar terus semangat dalam belajar membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar tanpa adanya paksaan.”!!

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada santri yang bernama

Muhammad Gibran mengatakan:

“Sctiap kali pertemuan dalam pelajaran baca tulis al-Qur'an ustadz
maupun ustadzah selalu mengajar kami membaca al-Qur’an yang dimulai
dengan pengenalan huruf hijaiyah serta cara membunyikannya dengan
baik dan benar yang ada dalam al-Qur’an kepada kami agar kami lebih
paham tentang pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu
tajwid dan makhrajnya secara perlahan dan bertahap tanpa adanya
paksaan. Sehingga kami yang awalnya tidak tau sama sekali dapat
mengetahuinya dan memahaminya”.'?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan beberapa pernyataan
narasumber maka dapat disimpulkan bahwa urgensi program baca tulis al-Qur’an
yang dilakukan dilingkungan pesantren Al-Furqan Landuri sudah sangat baik
dengan berbagai macam pembelajaran tambahan bagi santri sebagai ajang
pembiasaan untuk santri dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar dengan
waktu pelaksanaan setelah proses belajar mengajar selesai. Adapun tempat
pelaksanaan program baca tulis al-Qur’an bertempat di markaz tahfidzul Qur’an
bagi santri khusus, masjid pesantren bagi santri umum putra dan mushollah bagi
santri putri. Selain itu ruang kelas sebagai tempat tambahan dalam belajar malam
yang dilakukan santri. sehingga dapat dikatakanan bahwa penerapan urgensi baca

tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan Landuri sudah cukup terlaksana dengan

baik.

11Fadillahmut Amaliah, Santri Kelas XI, Wawancara, di Ruang Kelas pada Hari Jom’at,

2 tus 2022 . .
Tang%all“t].mAmg“Smad Gibran, Santri Kelas X, Wawancara, di Ruang Kelas pada Hari Jum’at,

Tanggal 12 Agustus 2022.
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2. Kemampuan Santri dalam Membaca dan Menulis Al-Qur’an di Pesantren

Al-Furgan Landuri

Membaca al-Qur’an adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh

santri sebagai tahapan pertama untuk mempelajari al-Qur’an scbelum memahami
terjemahan, ulumul Qur’an dan tafsirnya. Kemampuan membaca al-Qur’an adalah
keterampilan melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat
yang menyertainya seperti qolqolah dan lain-lain) dan (perubahan-perubahan
bunyi huruf ketika bersambung dengan huruf lain seperti gunnah, idgham dan
lain-lain. ?

Kemampuan baca tulis al-Qur’an harus dimiliki secara mutlak oleh setiap
ummat muslim agar dapat memahami, meghayati, dan mengamalkan apa yang
terkandung didalam al-Qur'an. Dalam ajaran Islam umat muslim diharuskan
untuk senantiasa memelihara al-qur’an dengan jalan membacanya dan
mengamalkannya dalam kehidupan sebagai refleksi keberagamannya. Bagi santri
kemampuan dasar dalam membaca al-Qur’an sangat diperlukan sebagai bekal dan
sebagai pengantar ilmu-ilmu selanjutnya yang pada giliranya sebagai peningkatan
iman dan takwa. “

Setiap manusia memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda-beda dan
kemampuan tersebut dapat menjadi semakin baik apabila digali dan
dikembangkan terus menerus. Di pondok pesantren pula terdapat berbagai macam
sifat, karakter, maupun kemampuan santri. Dan ustadz ustadzah sebagai fasilitator
pembelajaran dan pendidik tentu memiliki tanggung jawab dalam membimbing,

mengarahkan dan mentransfer segala ilmu-ilmunya kepada santri. Dalam hal inj
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Khususnya guru al-Qur'an hadis, bahasa arab, akidah akhlak, figih dan tahfidz
yang memiliki tanggung jawab agar santri dapat lebih memahami makna dan

esensi dari al-Qur’an itu sendiri bagi kehidupan manusia sehingga santri dapat

mencintai al-Qur’an.

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti terkait kemampuan santri dengan

ustadzah Nurhidayah selaku guru akidah akhlak pesantren Al-Furqan Landuri

mengatakan:

“Jika membahas sekaitan kemampuan baca tulis al-Quran santri di
pesantren al-furqan landuri ini tentunya santri memiliki kemampuan yang
berbeda-beda mulai dari santri yang masih sangat sulit dalam membaca al-
Qur’an dengan baik, ada pula santri yang sudah mampu membaca al-
Qur’an namun tidak sesuai dengan tajwid dan tidak memperhatiakan
panjang pendeknya ketika membaca al-Qur’an, dan ada pula santri yang
sudah sangat mahir membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga
santi yang seperti ini sudah bisa mengambil tanggung jawab untuk
mengajar atu membmbing teman-temannya yang lain.” 3

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru al-Qur’an
hadis pesantren Al- Furgan Landuri ustadzah Hamsidar mengatakan:

“Kondisi kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an di pesantren Al-
Furqan landuri memang masih terdapat sebagian santri yang masih
mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur’an sulit mengetahui tajwid
dalam membaca al-Qur'an serta masih sering salah dalam penyebutan
huruf huruf hijaiyah. Namun bagi santri yang sudah berada dilingkungan
pesantren kurang lebih dua tahun, mereka sudah mampu membedakan
huruf-huruf hijaiyah, sudah mulai mengetahui panjang pendek dalam
membaca al-Qur’an, serta tidak ragu-ragu lagi dalam membaca al-
Qur’an.”™

15Nurhidayah, Guru Akidah Akhlak Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara, di Ruang
Guru Pesantrean Al-Furqan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.

W amsidar, Guru Al-Qur'an Hadis Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara, di Ruang
Guru Pesantrean Al-Furqgan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terkait kemampuan santri

dalam membaca dan menulis al-Qur’an kepada ustadzah Mudayana selaku guru

bahasa arab mengatakan;

“Tidak bisa kita pungkiri kemampuan santri dalam membaca dan
menuliskan al-Qur’an dj pesantren ini sebagian kecil diantara mereka
masih ada yang mengalami kesulitan dalam membaca serta menuliskan al-
Qur’an. Namun jika membahas sekaitan kuantitas santri mana yang lebih
banyak mengetahui dengan yang tidak mengetahui, maka saya akan
menjawab lebih banyak yang mengetahui dan ini sesuai dengan apa yang
saya lihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Untuk penulisan al-
Qur’an tinggal bagaimana santri memperbaiki cara penulisan al-qur’annya
agar mudah dipahami dan lebih rapih lagi dalam menulis al-Qur’an.”"?

Kemudian ustadz Ruslan selaku guru tahfidzul Qur’an Pesantren Al-
Furgan Landuri, menyampaikan pendapatnya mengenai kemampuan santri dalam
pelaksanaan program baca tulis al-Qur’an mengatakan:

“Melihat kemampuan santri dalam membacakan al-Qur’an memang masih
kurang, masih ada saja diantara mereka masih mengalami kesulitan dalam
membacakan al-Qur’an. Seperti tidak mengetahui dan mengenal huruf
hijaiyah dan penyebutan makhorijul huruf yang baik dan benar, tidak
mengenal kaidah ilmu tajwid, tidak mengetahui panjang pendek dalam
membacakan al-Qur’an serta masih terbata-bata dalam membacakan al-
Qur’an. Perbedaan latar belakang santri dengan daerah yang berbeda di
pesantren ini juga salah satu faktor kemajemukan dalam membaca al-
Qur’an dan hal ini sering terjadi pada santri baru”.!6

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan santri yang bernama Wildah
Natasyah mengatakan:

“Cara membaca al-Qur’an dikampung saya berbeda dengan cara membaca
al-Qur’an di pesantren sehingga saya harus beradaptasi terlebih dahulu dan
mulai mempelajari cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar di

5\Mudayana, Guru Bahasa Arab, Wawancara, di Rumah Ustadzah Mudayana, pada Harj
Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
16Ruslan, Guru Tahfidzul Qui*an, Wawancara, di Masjid Pesantren, pada Hari Rabu, Tanggal
10 Agustus 2022.
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pesa,ntren, .Selain itu yang membuat saya kesulitan dalam membaca al-
Qur’an yaitu penyebutan huruf saya yang masih sering salah dan saya
kurang mengetahui tajwid-tajwid dalam al-Qur’an.”!’

Selanjutnya wawancara peneliti kepada santri yang bernama Abizar
Algifahri mengatakan:

“Dari saya duduk di bangku sekolah dasar saya tidak mampu untuk
membaca al-Qur'an dan tidak menyukai apabila disuruh guru untuk
menulis al-Qur’an. Terlebih di rumah saya lebih sering memegang dan
bermain hp, sehingga kemampuan saya dalam membaca mapun menulis
al-Qur’an masih sangat kurang”.'®

Berdasarkan wawancara diatas menjelaskan bahwa kondisi kemampuan
santri dalam membacakan maupun menuliskan al-Qur’an sebagian besar masih
mengalami kesulitan dalam membaca al-Quran khususnya santri baru yang
memang masih perlu beradaptasi dengan lingkungan pesantren. Selain itu yang

sering kali menjadi kesulitan dalam membaca al-Qur’an bagi santri yakni sulit

dalam membaca al-Qur’an sesuai dengaﬁ tajwid.

3. Hambatan dalam Program Baca Tulis Al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan

Landuri dan Upaya Mengatasinya
Melihat fakta di lapangan tidak dapat di pungkiri membaca maupun

menuliskan al-Qur’an di zaman sekarang sangat minim diminati dikalangan anak-

anak maupun remaja sekarang, tentu hal ini memiliki dampak yang tidak baik bagi

generasi anak bangsa yang buta akan huruf- huruf al-Qur’an. Hal ini pula terjadi

pada sebagian santri Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

17yildah Natasyah, Santri Kelas VIII, Wawancara, di Ruang Kelas, pada Hari Jum’at,

- stus 2022. . ,
Tanggal 12 AGS i Santi Kelas VIIL, Wawancara, di Ruang Kelas, pada Hari Jun'at

Tanggal 12 Agustus 2022.
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Luwu Timur. Sehingga hal ini menjadi tantangan bagi seorang pendidik

Kkhususnya guru bahasa arab, al-Qur’an hadis, akidah akhlak dan guru tahfidz.
Hambatan yang dialami dalam mengatasi kesulitan membaca maupun
menuliskan al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri perlu adanya solusi atau
upaya yang dilakukan guru khusus Pendidikan Agama Islam (guru bahasa arab,
al-qur'an hadis, akidah akhlak dan guru tahfidz), dalam mengatasi segala
kesulitan-kesulitan yang terjadi kepada santri. Beberapa hambatan maupun upaya
yang telah disampaikan oleh beberapa guru yang bersangkutan yaitu:
a. Hambatan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, ada beberapa hambatan
dalam program baca tulis al-Qur’an. Hal ini di perkuat oleh pendapat ustadzah
Nurhidayah selaku guru akidah akhlak Pesantren Al- Furqan Landuri mengatakan:

“Sebenarnya hambatan ustadz dan ustadazah dalam membimbing dan
mengarahkan santri ada beberapa faktor di antaranya: 1)kurangnya
kesiapan santri dalam pelajaran seperti seringkali terjadi lupa membawa
buku, al-Qur’an maupun peralatan lainnya yang berhubungan dengan
pembelajaran dan kurang kondusifnya kelas ketika pelajaran seperti kelas
yang ramai, 2) kurangnya semangat dan minat santri dalam kegiatan
program baca tulis al-Qur’an. Kurangnya semangat dan minat tersebut
berdampak pada tingkat capaian atau kemajauan santri dalam membaca
serta pemahaman santri dalam pembelaj aran”.'®

Hal senada dijelaskan oleh ustadzah Hamsidar selaku guru al-Qur’an hadis

Pesantren Al-Furqan Landuri dalam wawancara mengatakan:

«“Akibat dari kurangnya minat dan kemampuan santri terhadap membaca
dan menuliskan al-Qur’an menjadi salah satu hambatan dan tantangan bagi
kami. Dalam proses pembelajaran kami harus aktif dalam membimbing

1Nurhidayah, Guru Akidah Akhlak Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara, di Ruang

Guru Pesantrean Al-Furqan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
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serta mengarahkan santri dalam membacakan al-Qur’an dengan baik
sehingga terciptanya suasana kelas yang aktif dan produktif”.2°

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan ustadzah Mudayana

selaku Guru Bahasa Arab Pesantren Al-Furqan Landuri mengatakan:

“Karakter setiap santri yang dibawa dari rumah berbeda-beda. Ada santri
yang acuh dalam pembelajaran ada yang malas-malasan dan ada pula
santri yang menurut schingga mudah untuk diarahkan. Pada saat
berlangsung proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an santri masih sering
ribut didalam kelas, ini dikarenakan santri kurang mengerti akan
pembelajaran baca tulis al-Qur’an dan faktor kebiasaan yang di bawa
dengan kurangnya dukungan orang tua untuk mengulang atau
mendampingi santri ketika belajar dirumah, sehingga santri lebih senang
bermain dibandingkan belajar karena pola asuh orang tua juga
berpengaruh pada hasil belajar santri”.?!

b. Upaya

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, ada beberapa upaya yang
dilakukan ustadz dan ustadzah dalam mengatasi hambatan dan kesulitan dalam
program baca tulis al-qur’an. Hal ini diperkuat pula oleh pendapat ustadzah

Nurhidayah selaku guru akidah akhlak Pesantren Al-Furqan Landuri dalam

wawancara mengatakan :

“Adapun upaya yang kami dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran
baca tulis al-Qur'an yaitu dengan menanamkan kecintaan kepada al-
Qur’an yaitu guru memberikan motivasi atau dorongan terhadap santri,
megelompokkan santri berdasarkan tingkat kemampuan, melakukan
bimbingan individual, khususnya kepada santri yang kurang mampu
membaca dan menulis al-Qur’an, melakukan kompetensi, sehingga santri
dapat meningkatkan kemampuannya.”*>

20Hamsidar, Guru Al-Qur’an Hadis Pesantren Al-Furqan Landuri, Pawancara, di Ruang Guru
Pesantrean Al-Furqan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
2iMudayana, Guru Bahasa Arab, Wawancara, di Rumah Ustadzah Mudayana, pada Hari
Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022. . .
armzszNurhoigayah, Guru Pendidikan Akidah Akhlak Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara,
di Ruang Guru Pesantrean Al-Furgan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022,
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Hal serupa pula diungkapkan oleh ustadzah Hamsidar selaku guru Al-
Qur’an Hadis Pesantren Al-Furqan Landuri dalam wawancara mengatakan:

“Sela}n itu juga kami melakukan evaluasi bacaan kepada santri seminggu
sekal‘l, guna untuk mengetahui perkembangan cara membaca al-Qur’an
santri setiap minggunya”.?

Kemudian dilanjutkan dengan wawancara kepada Ustadz Ruslan selaku

guru Tahfidzul Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri mengatakan:

“Upaya yang saya lakukan dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an
kepada santri dengan cara mempraktekkan terlebih dahulu dengan
membacakan ayat-ayat yang hendak di ajarkan sesuai dengan tajwid dan
cara penyebutan yang benar. Kemudian saya menyuruh  santri
mendengarkan dan fokus melihat al-Qur’annya masing-masing, setelah
saya selesai membacanya, saya menyuruh satu persatu santri membacakan
ayat al-Qur'an yang telah saya ajarkan. Hal ini saya lakukan untuk
mengetahui kemampuan santri, sclain itu agar santri lebih mudah dalam

mengetahui cara penycbutan dan cara membaca al-Qur’an dengan

benar”.*

Berdasarkan beberapa pernyataan wawancara diatas ustadz maupun
ustadzah memiliki beberapa hambatan dalam pelaksanaan baca tulis al-Qur’an
kepada santri. Diantaranya kurangnya kesiapan, minat dan kemampuan santri
terhadap al-Qur’an, dan perbedaan karakter serta kebiasaan yang ada pada santri

yang harus dipahami guru sebagai pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara diatas upaya yang dilakukan ustadz dan
ustadzah dalam meningkatkan hasil belajar santri yaitu ada beberapa. Diantaranya
menanamkan kecintaan kepada al-Qur’an, megelompokkan santri berdasarkan

tingkat kemampuan, melakukan bimbingan individual, melakukan evaluasi

BHamsidar, Guru Ak-Qur'an Hadis Pesantren Al-Furqan Landuri, Wawancara, di Ruang
Guru Pesantrean Al-Furgan Landuri pada Hari Kamis, Tanggal 11 Agustus 2022.
2%Mudayana, Gurl Bahasa Arab, Wawancara, di Rumah Ibu Mudayana, pada Hari Kamis,

Tanggal 11 Agustus 2022.
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bacaan, serta mempraktekan terlebih dahulu cara membaca al-Qur’an yang baik

dan benar.

C.Pembahasan

1. Urgensi Program Baca Tulis Al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Pesantren Al-
Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur menunjukkan Urgepsi
program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan landuri mulai diterapkan
pada tahun 2010 dengan berbagai macam pembelajaran tambahan didalamnya.
Kegiatan program baca tulis al-Qur’an sebagai ajang pembiasaan untuk saﬁtri
dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar juga sebagai penunjang dalam
pembelajaran bahasa arab dan Qur’an hadis. Melihat kéadaan santri yang masih
ada diantara mereka yang belum mahir dalam membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar sesuai dengan ajaran agama islam. Schingga program baca tulis al-
Qur’an sangat baik bagi penujang hasil pembelajaran santri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawaﬁcara terkait pelaksanaan dari
program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furqan Landuri yakni pada malam
selasa, rabu, jum’at dan sabtu ba’da magrib dilaksanakan ta’lim di masjid
pesantren al-furqan landuri. Setelah itu ba’da isya dilanjutkan belajar kosa kata
bahasa arab (imla) sampai dengam jam sembilan malam. Kemudian setelah itu
dilanjutkan lagi dengan Dbelajar malam sampai dengan jam 10:00 yang
dilaksanakan diruang kelas. Istirahat kemudian dilanjutkan dengan subuh hari
Qur’an. Pada malam kamis ba’da magrib belajar bahasa arab dan

menghafal al-

dilanjutkan kosa kata (imla) ba’da isya. Terus dilanjutkan lagi belajar malam,
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kemudian subuhnya dilanjutkan dengan menghafal hadis. Pada malam ahad
terdapat nasyid santri.
Berdasarkan hasil observasi peneliti langkah-langkah yang dilakukan

ustadz dan ustadzah dalam pelaksanaan program baca tulis al-Qur’an yaitu :

1. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab, Dari Alif sampai Ya.

2. Cara membunyikan masing-masing huruf ﬁijai&ah dengan benar dan sifat-sifat
huruf itu (makhrajnya).

3. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, saddah, tanda panjang (mad),
tanwin dan sebagainya.

4. Bentuk dan fungsi tanda baca berhenti membaca (wagaf) seperti waqaf mutlaq,
wagaf wajaz, dan sebagainya.

5. Cara membaca melagukan dengan bermacam-macam giraat yang dimuat dalam
ilmu giraat.

6. Adabuk tilawah, yaitu berisi tata cara dan etika membaca al-Qur’an sesuai

dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.

2. Kemampuan Santri dalam Membaca dan Menulis Al-Qur’an di

Pesantren Al-Furgan Landuri

SLoe

Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan peneliti dapat dikatakan
bahwa kemampuan santri dalam pelaksanaan program baca tulis al-Qur’an di
Pesantren Al Furqan Landuri masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dengan
keadaan santri pada saat proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an berlangsung
sebagian diantara mereka yang masih mengalami kesulitan dalam membaca

maupun menuliskan al-Qur’an. Seperti masih ada yang belum bisa membedakan
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panjang pendek dalam membacakan al-Qur’an, membaca al-Qur’an tidak sesuai
dengan kaidah tajwid, dan penyebutan huruf hijaiyah masih sering salah, hal ini
sering terjadi pada santri umum yang baru bérgabung dalam lingkungan
pesantren. Namun bagi santri yang sudah berada dilingkungan pesantren kurang
lebih dua tahun, mereka sudah mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah, sudah
mulai mengetahui panjang pendek dalam membaca al-Qur’an, serta tidak ragu-
ragu lagi dalam membaca al-Qur’an dan santri yang sudah mampu membt.icakan
al-Qur’an dengan baik dan benar dapat diberi tanggung jawab untuk mengar; ahkan
dan membimbing teman-temannya yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara perbedaan latar belakang santri dengan
daerah yang berbeda di pesantren ini juga salah satu faktor kemajemukan dalam
membaca al-Quran dan faktor kebiasaan santri yang dibawa dari rumah yang
lebih banyak bermain dari pada belajar serta kurangnya membuka dan membaca

al-Qur’an dirumah sehingga santri mudah lupa akan bacaan ayat-ayat suci al-
Qur’an.
3. Hambatan dalam Program Baca Tulis Al-Qur’an di Pesantren Al-

Furqan Landuri dan Upaya Mengatasinya

a. Hambatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam

mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an yang terjadi kepada santri mengalami

hambatan. Hambatan merupakan permasalahan yang muncul dan perlu dicarikan
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solusi atau upaya dalam memecahkan masalah tersebut. dalam hal ini hambatan
terjadi karena tidak sesuai kenyataan dengan harapan dalam pelaksanaannya.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
pelaksanaan program baca tulis al-Quran yang dilaksanakan di pesantren Al-
Furgan Landuri memiliki hambatan yaitu:

Pertama, kurangnya kesiapan santri dalam pelajaran seperti seringkali
terjadi lupa membawa buku, al-Quran maupun peralatan lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran dan kurang kondusifnya kelas ke‘tika pelajaran
seperti kelas yang ramai.

Kedua, kurangnya semangat dan minat santri dalam kegiatan membaca
maupun menulis al-Qur’an. Akibat dari kurangnya semangat dan minat tersebut
‘berdampak pada tingkat capaian atau kemajauan santri dalam membaca serta
pemahaman santri dalam pembelajaran.

Ketiga, kurangnya pemahaman santri dalam membaca maupun menuliskan
al-Qur’an sehingga seringkali mengalami kesulitan hal inilah yang menjadi
tuntutan bagi ustadz dan ustadzah untuk lebih aktif dalam membimbing serta
mengarahkan santri dalam membacakan al-Qur’an dengan baik schingga

terciptanya suasana kelas yang aktif dan produktif.

Keempat, Karakter setiap santri yang dibawa dari rumah berbeda-beda.
Ada sanrti yang acuh dalam pembelajaran ada yang malas-malasan dan ada pula
santri yang menurut sehingga mudah untuk di arahkan. Pada saat berlangsung
proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an santri masih sering ribut didalam kelas,

ini dikarenakan santri kurang mengerti akan pembelajaran baca tulis al-Qur’an

—~
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pembelajaran, karena perbedaan-perbedaan itulah beda pula cara
penanganannya.

Melakukan bimbingan individual

Bimbingan individual berlaku kepada santri yang kemampuannnya membaca
dan menulis al-Qur’an dibawah rata-rata, bimbingan ini dimaksudkan untuk
membantu santri memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, keterampilan dan materi yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya seta tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan
dan perkembangan diri. Bimbingan individual ini sangat perlu dilakukan guru
dalam setiap pembelajaran agar santri merasa diperhatikan dan lebih
termotivasi dalam belajar.

Melakukan Evaluasi Bacaan

Evaluasi bacaan dilakukan satu kali dalam seminggu guna mengetahui
perkembangan kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an yang baik dan
benar. Dalam evaluasi ini setiap ustadz dan ustadzah melakukan pengecekan
bacaan al-Qur'an kepada setiap individu santri untuk mengetahui

perkembangan potensi yang dihasilkan santri setiap minggunya.
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PENUTUP |
A. Kesimpulan !

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pesantren Al-Furqan ‘
Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, maka dapat disimpulkan

dalam hasil penelitian sebagai berikut:

1. Urgensi program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al-Furgan landuri mulai |
diterapkan pada tahun 2010 dengan berbagai macam pembelajaran tambahan
didalamnya. Kegiatan program baca tulis al-Qur’an sebagai ajang pembiasaan
untuk santri dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar juga sebagai

penunjang dalam pembelajaran bahasa arab dan Qur’an hadis.

2. Kemampuan santri dalam program baca tulis al-Qur’an di Pesantren Al Furgan |
Landuri masih tergolong kurang baik. Hal ini dapat dilihat dengan keadaan
santri pada saat proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an berlangsung sebagian
diantara mereka yang masih mengalami kesulitan dalam membaca maupun it
menuliskan al-Quran. Hal ini sering terjadi pada santri umum yang baru
bergabung dalam lingkungan pesantren. Namun bagi santri yang sudah berada

dilingkungan pesantren kurang lebih dua tahun, mereka sudah mulai mampu

membacakan al-Qur’an dengan baik.

3. Hambatan dalam program baca tulis al-Qur’an dan upaya untuk mengatasinya

sebagai berikut:
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Hambatannya yaitu: Pertama, kurangnya kesiapan santri dalam pelajaran.
Kedua, kurangnya semangat dan minat santi dalam kegiatan membaca
maupun menulis al-Qur’an. Ketiga, kurangnya pemahaman santri dalam
membaca maupun menuliskan al-Qur'an. Keempat, Karakter setiap santri
yang dibawa dari rumah berbeda-beda. dan Kurangnya dukungan orang
tua untuk mengulang atau mendampingi santri ketika belajar dirumabh,
sehingga santri lebih senang bermain dibandingkan belajar karena pola
asuh orangtua juga berpengaruh pada hasil belajar santri.
b. Upayanya yaitu:
1) Menanamkan kecintaan kepada al-Qur’an
2) Mengelompokkan santri berdasarkan tingkat kemampuannya
3) Melakukan bimbingan individual
4) Melakukan evaluasi bacaan
B. Saran ‘
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti, maka peneliti
menggemukakkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah kedepannya lebih memperhatikan faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan santri dalam pembelajaran dan hambatan-hambatan yang
terjadi dalam membaca maupun menuliskan al-Qur'an dan kiranya dapat
membantu ustadz dan ustadzah sebagai pendidik untuk meningkatkan kualitas

santri.
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2. Bagi Ustadz dan Ustadzah
Kepada ustadz dan ustadzah di Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan
Burau Kabupaten Luwu Timur disarankan untuk semakin kreatif dalam
memahami karakter dan kemampuan santri dan berupaya dalam mengatasi segala
kesulitan yang terjadi kepada santri. Dan selalu memberikan arahan-arahan secara
terus menerus agar bisa mencegah terjadinya buta huruf al-Qur’an pada santri.
3. Bagi Santri
Diharapkan kepada santri agar termotivasi lebih giat dalam belajar
membaca maupun menulis al-Qur’an agar lebih baik lagi huruf, makhroj dan

tajwidnya, dalam segi membaca dan menulis al-Qur’an.
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PEDOMAN OBSERVASI

Adapun pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
A.Mengamati urgensi program baca tulis al-qur'an di Pesantren Al-Furqan
Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur.
B. Mengamamati kemampuan santri dalam membaca dan menulis al-qur'an di
Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timut.
C. Mengamati hambatan dalam program baca tulis al-qur'an di Pesantren Al-

Furqan Landuri serta upaya apa yang di lakukan untuk mengatasinya.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Arsip Tertulis

1.

Gambaran umum Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau

Kabupaten Luwu Timur.

. Visi dan Misi Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

Luwu Timur.

. Tujuan Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten Luwu

Timur.

. Keadaan santri Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

Luwu Timur.

_ Keadaan Guru Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

Luwu Timur.

 Keadaan Sarana dan Prasarana Pesantren Al-Furqan Landuri Kecamatan

Burau Kabupaten Luwu Timur.

Foto

L

Keadaan Lingkungan Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau

Kabupaten Luwu Timur.

2. Saat mengambil data Profil sekolah.

3. Saat melakukan wawancara.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah -

Aliyah Pesantren Al-Furgan Landuri Kecamatan Burau Kabupaten

Luwu Timur

1.

Sejak kapan ustadz menjabat sebagai kepala sekolah di pesantren

ini?

. Bagaiamana kondisi program baca tulis al-Qur’an di pesantren ini?

. Sudah berapa lama program baca tulis al-Qur'an di terapkan di

lingkungan pesanten?

. Bagaimana cara penerapan pelaksanaan program baca tulis al-

Qur’an yang dilakukan di pesantren ini?

. Bagaimana menurut ustadz dengan diterapkannya program baca

tulis al-Qur’an ini?

. Bagaimana menurut ustadz mengenai santri yang masih sulit dalam

membaca dan menuliskan al-Qur’an?

. Bagaimana upaya ustadz dalam mengatasi santri yang masih

kesulitan dalam membaca maupun menuliskan al-Qur’an?

B. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam (Guru bahasa arab, al-

qur’an hadis, akidah akhlak, dan guru tahfidz qur’an).

1.

Apakah masih ada santri yang belum bisa membaca dan
menuliskan al-Qur’an?
Bagaimana respon santri terhadap pelaksanaan program baca tulis

al-Qur’an?
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URATAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Adrawi, S.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah Madrasah Aliyah

Sebagai : Narasumber

NO PERTANYAAN JAWABAN |

1 Bagaimana kondisi program baca | Menurut saya kondisi program baca '
tulis al-qur’an di Pesantren ini? tulis al-qur’an di Pesantren Al-Furqan

Landuri sejauh ini berjalan dengan
baik.

2 Sudah berapa lama program baca | Menurut sepengetahuan saya program
tulis Al-Qur'an di terapkan di | baca tulis al-quran  ini  mulai
lingkungan Pesantren? diterapkan di pesantren pada tahun

2010 jadi jika dihitung sudah berjalan
sekitar dua belas tahun lebih.

3 | Bagaimana cara pelaksanaan | Pelaksanaan program baca tulis al-
program baca tulis al-qur'an | quran yang kami lakukan, sesuai
yang dilakukan di pesantren ini? dengan jadwal yang telah dibuat dan

disepakati oleh seluruh ustadz maupun

ustadzah di Pesantren Al-Furqan

Landuri. Diantaranya; 1) pada malam

selasa, rabu, jum’at dan sabtu ba’da
S
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magrib dilaksanakan ta’lim di masjid
pesantren al-furgan landuri. Setelah itu
ba’da isya dilanjutkan belajar kosa kata
bahasa arab (imla) sampai dengam jam
sembilan malam. Kemudian setelah itu
dilanjutkan lagi dengan belajar malam
sampai dengan jam 10:00 yang
dilaksanakan diruang kelas. Istirahat
kemudian dilanjutkan dengan subuh
hari menghafal al-qur’an. 2) pada
malam kamis ba’da magrib belajar
bahasa arab dan dilanjutkan kosa kata
(imla) ba’da isya. Terus dilanjutkan
lagi belajar malam, kemudian subuhnya
dilanjutkan dengan menghafal hadis.3)

pada malam ahad ada nasyid santri

Bagaimana  menurut ustadz
dengan diterapkannya program

baca tulis al-qur’an ini?

Menurut saya program baca tulis al-
qur’an ini sangat efektif diterapkan di
sekolah-sekolah maupun dipondok
pesantren. Melihat situasi  santri
sckarang yang  sangat  kurang

pemahamannya  dalam  membaca
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URAJAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Hamsidar, S.Pd.1.

Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadis

Sebagai : Narasumber

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah masih ada santri yang | Iya masih ada

belum bisa membaca dan

menuliskan al-qur’an?

Bagaimana respon santri terhadap
pelaksanaan program baca tulis al-

qur’an?

Menurut saya respon santri mengenai
pelaksanaan program baca tulis al-
quran di pesantren ini bermacam-
macam. Diantaranya ada santri yang
meresponnya dengan baik serta
mengikutinya secara teratur, dan
adapula santri yang masih malas
malasan sampai sampai membuat

alasan.

Bagaimana cara ustadz/ustadzah

dalam men gimplementasikan

program baca tulis al-qur’an

kepada santri?

Langkah yang kami lakukan dalam
pelaksanaan program baca tulis al-
quran  kepada santri  yaitu:
1)Pengenalan huruf hijaiyah. 2)Cara

membunyikan atau menyebutkan
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huruf hijaiyah dengan  benar.
3)Menjelaskan bentuk dan fungsi
tanda baca. 4)Cara membaca
melagukan dengan tajwid yang

benar. 5)Adabuk tilawah

Bagaimana kemampuan santri

dalam program baca tulis al-

qur’an?

Kondisi kemampuan santri dalam
membaca al-qur'an di Pesantren Al-
Furgan landuri memang masih
terdapat sebagian santri yang masih
mengalami kesulitan dalam
membaca al-qur’an sulit mengetahui
tajwid dalam membaca al-quran
serta masih sering salah dalam
penyebutan huruf huruf hijaiyah.
Namun bagi santri yang sudah
berada  dilingkungan  pesantren
kurang lebih dua tahun, mereka
sudah mampu membedakan huruf-
huruf  hijaiyah, sudah  mulai
mengetahui panjang pendek dalam
membaca al-qur’an, serta tidak ragu-

ragu lagi dalam membaca al-qur’an
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Bagaimana cara ustadz/ustadzah
menghadapi santri yang kesulitan
dalam membaca dan menuliskan

al-qur’an?

Menurut saya ini sudah menjadi
tugas dan kewajiban kami selaku
pendidik yang harus siap dalam
segala situasi dan kondisi dalam
Adapun

proses pembelajaran.

kesulitan yang sering kami jumpai
terkait santri dalam hal membaca dan
menuliskan al-qur’an maka hal yang
dengan  cara

kami lakukan

membimbing  dan mengarahkan

santri yang mengalami kesulitan

secara pelan-pelan.

Menurut ustadz/ustadzah  faktor
apa Yyang menyebabkan santri
kesulitan dalam membaca dan

menuliskan al-qur’an?

Menurut  saya  faktor  yang

menyebabkan  santri mengalami
kesulitan dalam membaca dan
menuliskan al-qur’an dikarenakan
kebiasaanya dirumah yang waktunya
lebih banyak bermain dibandingkan

membaca al-qur’an.

Apakah ada hambatan-hambatan

atau kesulitan yang

ustadz/ustadzah alami  dalam

Mengenai hambatan ya pasti ada,
terutama pada minat dan kemampuan

santri. Akibat dari kurangnya minat

]
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program baca

kepada santri?

tulis al-qur’an

dan kemampuan santri terhadap
membaca dan menuliskan al-qur’an
menjadi salah satu hambatan dan
tantangan bagi kami. Dalam proses
pembelajaran kami harus aktif dalam
membimbing  serta mengarahkan
gantri dalam membacakan al-qur’an
dengan baik sehingga terciptanya
suasana kelas yang aktif dan

produktif

Bagaimana

ustadz/ustadzah

program  baca

kepada santri?

upaya yang

lakukan dalam

mengatasi hambatan-hambatan

dalam mengimplementasikan

tulis al-qur’an

Salah satu upaya yang kami lakukan
dengan melakukan evaluasi bacaan
kepada santri seminggu sekali, guna
untuk mengetahui perkembangan

cara membaca al-qur’an santri tiap

minggunya.
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Nama

URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

: Nurhidayah, S.Pd.I.
Jabatan : Guru Akidah Akhlak
Narasumber : Narasumber
NO PERTANYAAN JAWABAN
1

Apakah masih ada santri yang
belum bisa membaca dan

menuliskan al-qur’an?

Masih ada beberapa santri yang masih
belum bisa membaca al-qur’an dengan
baik dan sulit dalam menuliskan al-

>

qur’an.

dalam program baca tulis al-

qur’an?

2 Bagaimana  respon  santri | Menurut saya respon santri cukup baik
terhadap pelaksanaan program | dalam hal pelaksanaan baca tulis al-
baca tulis al-qur’an? qur’an.

3 Bagaimana cara bapak/ibu | Cara yang saya lakukan selain
dalam  mengimplementasikan mengajarkan cara membaca dan
program baca tulis al-quran | menuliskan al-quran saya juga
kepada santri? melakukana pengetesan kepada setiap

santri untuk mengetahui kemampuan
setiap santri tersebut.
4 | Bagaimana kemampuan santri | Jika membahas sekaitan kemampuan

baca tulis al-qur’an santri di pesantren

al-furgan landuri ini tentunya santri
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memiliki kemampuan yang berbeda-
beda mulai dari santri yang masih
sangat sulit dalam membaca al-qur’an
dengan baik, ada pula santri yang sudah
mampu membaca al-qur'an namun
tidak sesuai dengan tajwid dan tidak
memperhatiakan panjang pendeknya
ketika membaca al-qur’an, dan ada pula
santri yang sudah sangat mahir
membaca al-qur'an dengan baik dan
benar sehingga santi yang seperti ini
sudah bisa mengambil tanggung jawab
untuk mengajar atu 'membmbing

teman-temannya yang lain.

Bagaimana cara ustadz/utadzah
menghadapi - santri  yang
kesulitan dalam membaca dan

menuliskan al-qur’an?

Ya sebagai scorang pendidik tentu yang
kami lakukan dengan cara
membi;nbing sanfri dalam  hal
membaca al-qur'an dan menulisnya

dengan benar.

Menurut ustadz/ustadzah faktor
apa yang menyebabkan santri

kesulitan dalam membaca dan

Menurut saya faktor yang
menyebabkan  santri  sering  kali

mengalami kesulitan disebabkan santri

T S
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menuliskan al-qur’an?

lebih senag bermain Hp dibandingkan

membaca dan menuliskan al-qur’an.

Apakah  ada  hambatan.

hambatan atau kesulitan yang

ustadz/ustadzah alamj dalam

program baca tulis al-quran

kepada santri?

Sebenarmya hambatan guru dalam
membimbing dan mengarahkan santri
ada beberapa faktor di antaranya.
1)kurangnya kesiapan peserta santri
dalam pelajaran seperti seringkali
terjadi lupa membawa buku, al-qur’an
maupun  peralatan lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran dan
kurang kondusifnya kelas ketika
pelajaran seperti kelas yang ramai. 2)
kurangnya semangat dan minat santri
dalam kegiatan program baca tulis al-
qur’an, Kurangnya semangat dan minat

tersebut berdampak pada tingkat

capaian atau kemajauan santri dalam-

membaca serta pemahaman santri

dalam pembelajaran.

Bagaimana upaya
ustadz/ustadzah lakukan dalam

mengatasi hambatan-hambatan

Adapun upaya yang kami dilakukan
untuk meningkatkan pembelajaran baca

tulis  al-qur'an  yaitu  dengan
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dalam mengimplementasikan
program baca tulis al-qur'an

kepada santri?

menanamkan kecintaan kepada al-

qur’an yaitu guru memberikan motivasi

atau  dorongan  terhadap santri,
Megelompokkan ~ santri berdasarkan
tingkat ~ kemampuan, Melakukan
bimbingan  individual, . khususnya
kepada sanfri yang kurang mampu
membaca dan menulis al-qur’an, i
melakukan kompetensi, sehingga santri

dapat meningkatkan kemampuannya.

URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama  Ruslan, S.PdL

Jabatan - Guru Tahfidzul Qur’an

Sebagai : Narasumber

NO PERTANYAAN JAWABAN |
1 Apakah masih ada peserta didik | Masih ada.

yang belum bisa membaca dan

menuliskan al-qur’an?

5 | Bagaimana respon santri terhadap
pelaksanaan prograrm baca tulis
o

Menurut yang saya lihat respon santri

terkait pelaksanaan program baca tulis

al-qur’an ini cukup baik karena yang
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al-qur’an?

saya lihat ada perkembangan potensi
yang  dilakukan  santri  untuk
menghasilkan perkembangan setiap

mingguunya dalam membaca al-

qur’an.

Bagaimana cara ustadz/ustadzah

dalam mengimplementasikan

program baca tulis al-qur’an

kepada santri?

Ya mengenai cara
pengimplementasiannya  itu sesuai
dengan materi pembelajaran baca tulis
al-qur'an yang hendak diajarkan

kepada santri.

Bagaimana kemampuan santri

dalam program baca tulis al-

qur’an?

Melihat kemampuan santri dalam
membacakan al-qur’an memang masih
sangat kurang, sebagian besar diantara
mereka masih mengalami kesulitan
dalam membacakan al-qur’an. Seperti
tidak mengetahui dan mengenal huruf
hijaiyah dan penyebutan makhorijul
huruf yang baik dan benar, tidak
mengenal kaidah ilmu tajwid, tidak
mengetahui panjang pendek dalam
membacakan al-qur’an serta masih

terbata-bata dalam membacakan al-
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program baca tulis al-quran

kepada santri?

et |
dan kemampuan santri terhadap

membaca dan menuliskan al-qur’an
menjadi salah satu hambatan dan
tantangan bagi kami. Dalam proses
pembelajaran kami harus aktif dalam
membimbing  serta mengarahkan
santri dalam membacakan al-qur’an
dengan baik sehingga terciptanya
suasana kelas yang aktif dan

produktif

Bagaimana upaya yang
ustadz/ustadzah lakukan dalam
mengatasi hambatan-hambatan
dalam mengimplementasikan

program baca tulis al-qur'an

kepada santri?

Salah satu upaya yang kami lakukan
dengan melakukan evaluasi bacaan
kepada santri seminggu sekali, guna
untuk mengetahui perkembangan

cara membaca al-qur’an santri tiap

minggunya.
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URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

s : Mudayana, S.Ag.
Jabatan : Guru Bahasa Arab
Sebagai : Narasumber
O PERTANYAAN JAWABAN |

1 Apakah masih ada santri yang | Menurut yang saya lihat masih ada diantara
belum bisa membaca dan | santri di Pesantren ini yang belum mampu
menuliskan al-qur’an? membaca al-qur’an khususnya santri baru.

2 Bagaimana respon santri terhadap | Menurut saya respon santri ini cukup baik
pelaksanaan program baca tulis | karena dalam hal membaca dan menuliskan
al-qur’an? al-quran santri mau berusaha dalam belajar

membaca maupun menulis al-qur'an untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

3 Bagaimana cara ustadz/utadzah | Ya  caranya itu lebih kearah
dalam mengimplementasikan memperkenalkan keidahan al-qur’an bagi
program baca tulis al-qur'an | ummat manusia agar mereka dapat
kepada santri? mencintainya dan  mengajarkan  cara

membaca dan menulis al-qur’an yang baik

dan sesuai.
4 | Bagaimana kemampuan santri Tidak bisa kita pungkiri kemampuan santri
dalam program baca tulis al- | dalam menuliskan al-qur’an di pesantren ini
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ur’an? , — :
AR sebagian kecil di antara mereka masih ada

yang mengalami kesulitan dalam menuliskan
al-qur’an. Namun jika membahas sekaitan
kuantitas santri mana yang lebih banyak
mengetahui dengan yang tidak mengetahui,
maka saya akan mecnjawab lebih banyak
yang mengetahui dan ini sesuai dengan apa
yang saya lihat ketika proses pembelajaran
berlangsung, tinggal bagaimana santri
memperbaiki cara penulisan al-qur’annya
agar mudah dipahami dan lebih rapih lagi

dalam menulis al-qur’an.

Bagaimana cara ustad/ustadzah | Ya pastinya harus tetap sabar dalam
menghadapi santri yang kesulitan | mengadapinya dan  tetap melakukan
dalam membaca dan menuliskan | bimbingan kepada santri yang bersangkutan
al-qur’an? sampai dia mampu dalam membaca al-

qur’an maupun itu menuliskannya.

Menurut ustadz/ustadzah faktor | Menurut saya ada beberapa faktor hal ini
apa yang menyebabkan santri | biasa  terjadi  diantaranya, kurangnya
kesulitan dalam membaca dan | perhatian dan bimbingan orang tua di rumah

menuliskan al-qur’an? schingga santri malas untuk belajar, dan

santri lebih senang bermain dibanding
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penyebutan yang benar, serta mengajarkan
cara penulisan al-quran yang benar.
Kemudian  saya  menyuruh  santri
mendengarkan dan fokus melihat al-
qur'annya masing-masing, setelah saya
selesai membacanya, saya menyuruh safu
persatu santri membacakan ayat al-qur’an
yang telah saya ajarkan. Hal ini saya lakukan
untuk mengetahui kemampuan santri, selain
jtu agar santru lebih mudah dalam
mengetahui cara penyebutan dan cara

membaca al-qur’an dengan benar.
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URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Wilda Natasya
Kelas 1 VI
Sebagai : Narasumber
-
NO PERTANYAAN JAWABAN
I | Apakah guru pendidikan agama | Menurat saya gura Kiusus

islam bisa memberikan pengajaran

al-qur’an dengan baik dan benar?

pendidikan agama islam sudah
memberikan pengajaran al-qur’an
dengan baik dan benar kepada

kami .

Apakah anda mengalami kesulitan

dalam penerapan program baca tulis

Al-Qur’an

Iya saya masih mengalami

kesulitan, terlebih dalam
membacakan al-qur’an, saya masih
belum memahami tajwid-tajwid al-

qur’an

Bagaimana menurut anda program

baca tulis al-Qur’an di pesantren

ini?

Menurut saya program baca tulis
al-qur’an di Pesantren ini sudah

sangat baik.

Apakah menurut anda program baca
tulis al-qur’an ini menyenangkan

atau tidak menyenangkan?

Menurut saya menyenangkan
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URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama ¢ : Muhammad Gibran
Kelas X
Sebagai : Narasumber

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apakah guru pendidikan agama islam Menurat saya guru pendidikan agama
bisa memberikan pengajaran al-qur'an | islam di Pesantren ini sudah cukup
dengan baik dan benar? baik dalam melaksanakan

kewajibannya dalam mengajar kami.

2 Apakah anda mengalami kesulitan | Saya masih mengalami kesulitan
dalam penerapan program baca tulis al- ‘dalam membaca al-qur’an khusunya
qur’an? cara penyebutan huruf yang terkadang

saya lupa, dan juga saya masih kurang
mengetahu tajwid al-qur’an.

3 Bagaimana menurut anda program baca | Menurut saya pelaksanaan program
tulis al-qur’an di pesantren ini? baca tulis al-qur’an di- Pesantren ini

| sudah dilaksanakan dengan baik oleh
guru-guru yang bersangkutan. Setiap
kali pertemuan dalam pelajaran baca
tulis  al-qur’an ustadz  maupun
ustadzah  selalu mengajar kami
membaca al-qur’an yang dimulai
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dengan pengenalan huruf hijaiyah
serta cara membunyikannya dengan
baik dan benar yang ada dalam al-
‘qur'an kepada kami agar kami lebih
paham tentang pembelajaran baca tulis
al-qur'an yang sesuai dengan ilmu
tajwid dan makhrajnya secara perlahan
dan bertahap tanpa adanya paksaan.
Sehingga kami yang awalnya tidak tau
sama sekali dapat mengetahuinya dan

memahaminya

Apakah menurut anda program baca | Lumayan menyenangkan.
tulis al-qur’an ini menyenangkan atau

tidak menyenangkan?
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URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Fadillahtul Amalia

Kelas X1

Sebagai : Narasumber

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah  gumy pendidikan

agama islam bisa memberikan

pengajaran al-quran dengan

Menurut saya guru pendidikan agama
islam di pesantren ini baik itu guru

Tahfidz maupun guru bahasa arab sudah

baik dan benar? cukup baik dalam  memberikan
pengajaran dan bimbingan kepada kami.
2 | Apakah anda mengalami | Alhamdulillah sekarang saya tidak lagi

kesulitan dalam penerapan

program baca tulis al-qur’an?

mengalami kesulitan dalam membaca

dan menuliskan al-qur’an.

Bagaimana menurut anda
program baca tulis al-qur’an di

pesantren ini?

Menurut saya program baca tulis al-
qur'an di Pesantren 1m sudah cukup
terlaksana dengan baik. Dan dengan
banyaknya pelajaran tambahan diluar
ruang kelas yang kami terima ini sangat
baik, sebagai ajang latihan bagi kami
sebagai santri yang b;rlabelkan islam.
Seperti adanya belajar ta’lim yang dapat

melatih kami untuk bisa berceramah

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

didepan umum, belajarm
membuat kami dapat mengetahui kosa
kata dalam bahasa arab, dan masih
banyak manfaat lainnya. terlebih ustadz
maupun ustadzah sering memberikan
motivasi dan dorongan kepada kami
agar terus semangat dalam belajar
membaca al-qur’an dengan baik dan

benar tanpa adanya paksaan.

Apakah menurut anda
program baca tulis al-qur’an
ini menyenangkan atau tidak

menyenangkan?

Menurut saya sampai sejauh  ini
program baca tulis al-quran di

Pesantren ini cukup menyenangkan.
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URAIAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Filda Rudiah

Kelas X1

Sebagai : Narasumber
NO PERTANYAAN JAWABAN
1

Apakah guru pendidikan agama

islam bisa memberikan
pengajaran al-qur’an dengan

baik dan benar?

Menurut saya guru pendidikan agama

islam di Pesantren al-furgan landuri
sudah sangat baik dalam setiap proses

pembelajaran baca tulis al-qur’an.

program baca tulis al-qur’an di

pesantren ini?

2 | Apakah anda mengalami | Kalau masalah kesulitan masih
kesulitan  dalam  penerapan | kadang-kadang mengalami  dalam
program baca tulis al-qur’an? membaca al-qur’an. Mungkin karna

ada perbedaan cara membaca di
kampung saya dengan di Pesantren.

3 Bagaimana  menurut anda | Menurut saya program baca tulis al-

qur’an di pesantren ini sudah cukup
baik akan tetapi kiranya pegawasan
lebih ditingkatkan lagi. Karena ada
saja santri yang beralasan agar tidak

mengikuti kegiatan membaca al-

qur’an
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Sean. Kavena |

Apakah menurut anda program | Menurut saya menyenan

baca tulis al-qur’an  ini | cara guru mengajar kami dengan baik

menyenangkan  atau tidak | tanpa terkesan memakasakan sehingga

menyenangkan? hal ini membuat kami nyaman.
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